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Penerbitan jurnal Andragogi ini bertujuan untuk penyebarluasan informasi hasil penelitian
dan kajian dalam penyelenggaraan PAUDNI, menyediakan media bagi PTK-PNF dalam
memberikan sumbangan pemikiran guna perbaikan dan peningkatan praktek PAUDNI di masa
yang akan datang; serta menjadi referensi bagi akademisi pada perguruan tinggi dalam rangka
pengembangan keilmuan di bidang PNFI.

Jurnal Andragogi edisi kesembilan ini menyajikan enam artikel. Dua diantaranya membahas
tentang Pendidikan Masyarakat, satu diantaranya membahas tentang Pendidikan Anak Usia
Dini, dan tiga lainnya terkait pemberdayaan masyarakat melalui program life skill.

Melalui kesempatan ini, atas nama BP-PAUDNI Regional lll Makassar, kami mengucapkan
selamat kepada segenap penulis yang artikelnya diterbitkan dalam jurnal Andragogi jilid ke-
sembilan tahun 2015 ini. Kami juga menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada
semua calon penulis artikel jurnal Andragogi yang telah memasukkan naskahnya ke redaksi,
namun belum memenuhi syarat untuk diterbitkan.

Akhirnya, kami mengharapkan PTK-PNF, akademisi, maupun pemerhati PAUDNI untuk terus
berpartisipasi mengirimkan tulisannya ke redaksi untuk edisi selanjutnya. Redaksi juga
senantiasa terbuka menerima kritik, saran, dan masukan untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas jurnal ini.



ANALISIS KUALITAS LAYANAN KAFE BACA
BP-PAUDNI REGIONAL III DI MAKASSAR

Dabhlia

BP-PAUDNI Regional III, Pokja Dikmas, J1. Adyaksa No. 2 Makassar
e-mail: alifah ratu@yahoo.co.id

Abstract: Analysis of Service Quality of Kafe Baca BPPAUDNI Regional III in Makassar.
The study aimed at examining the level of suitability of the service quality of Reading Café at
Development Centre of Childhood, Nonformal, and Informal Education (BPPAUDNI) Regional
IIT based on the dimensions of reliability, responsiveness, assurance, empathy, and tangible;
discovering prove of effective and ineffective dimensions to prioritize the improvement of quality
of Reading Caf¢ service at BPPAUDNI Regional III. The study was a quantitative which used
survey research method. Two variables involved in the study, namely the quality of Reading Café
service and visitors expectation of Reading Café at BPPAUDNI Regional III. Data collected
by employing questionnaire of Likert Scale, then analyzed using Importance-Performance-
Analysis (IPA). The results indicated that the level of suitability of Reading Café service at
BPPAUDNI Regional III fairly suitable with the visitors’ expectation. Dimensions which proved
to be effective at Reading Café in BPPAUDNI Regional III was tangible dimension. However, it
was in main priority in handling and improving service quality because the service provided by
the management of Reading Café was not suitable yet with the visitors’ expectation.

Key words: quality, service, expectation, effective

Abstrak: Analisis Kualitas Layanan Kafe Baca BPPAUDNI Regional III di Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kualitas layanan Kafe Baca BPPAUDNI
Regional III berdasarkan reliabilitas, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik; yang
membuktikan efektif tidaknya layanan. Pengumpulan data melalui kuesioner dan menggunakan
Skala Likert lalu dianalisa dengan Importance-Performance-Analysis (IPA). Hasilnya
mengindikasikan tingkat kualitas layanan Kafe Baca BPPAUDNI Regional III sesuai dengan
harapan pengunjung. Dimensi yang terbukti efektif adalah fangible dimension. Namun,
penanganan dan pengembangan kualitas pelayanan perlu diprioritaskan karena masih belum

sesuai dengan harapan pengunjung.

Kata kunci : kualitas, layanan, harapan, efektif

Taman Baca Masyarakat (TBM) sebagai media
pengembangan budaya baca merupakan tempat
mengakses berbagai bahan bacaan seperti:
buku pelajaran, buku keterampilan praktis,
buku pengetahuan, buku keagamaan, buku
hiburan, karya-karya sastra dan bahan bacaan
lainnya yang sesuai dengan kondisi obyektif,
kebutuhan, dan minat masyarakat sekitar.
TBM dihadirkan untuk melayani kepentingan
publik tanpa membedakan latar belakang
sosial, ekonomi, budaya, agama, adat istiadat,
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tingkat pendidikan, umur dan lain sebagainya.

Mengingat keberadaan Kafe Baca
yang tergolong baru, tentu saja dalam
pengoperasiannya masih membutuhkan prioritas
perbaikan di beberapa dimensi layananannya,
sehingga untuk mengetahui respon dari
pengunjung terhadap pelayanan yang diberikan
oleh Kafe Baca maka perlu dilakukan analisis
kualitas layananan yang hasilnya bisa menjadi
acuan dan bahan pertimbangan dalam rangka

mengoptimalkan fungsi Kafe Baca sebagai
tempat pembelajaran, informasi, dan hiburan.

Definisi kualitas pelayanan dalam penelitian
ini adalah persepsi pengunjung/masyarakat
terhadap jasapelayanan yang diselenggarakan oleh
Kafe Baca BP-PAUDNI Regional 111 di Makassar.
Parasuraman, dkk dalam Tjiptono (2012:174-
175) mengemukakan lima dimensi utama layanan
yang disusun sesuai urutan tingkat kepentingan
relatifnya. Pertama, reliabilitas (reliability)
mencakup kemampuan karyawan memberikan
pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat,
dan memuaskan. Keandalan yang dimaksud
adalah  bagaimana karyawan memberikan
pelayanan pada pelanggan dengan cepat, mudah,
dan tepat serta waktu pelayanan pada pelanggan
yang memadai atau sesuai jam kerja perusahaan.

Kedua, daya tanggap (responsiveness)
berkenaan dengan kesediaan dan kemampuan
penyedia layanan untuk membantu para
pelanggan/pengunjung dan merespon
permintaan mereka dengan segera. Jaminan
(assurancce), berkenaan dengan pengetahuan
dan kesopanan karyawan serta kemampuan
mereka dalam menumbuhkan rasa percaya
(trust) dan keyakinan pelanggan (confidence).

Ketiga,empati(empathy) mencakup perhatian
khusus dari karyawan terhadap segala kebutuhan
dan keluhan pelanggan, dan adanya komunikasi
yang baik antara karyawan dengan pelanggan.
Keempat, bukti fisik (tangible) berkenaan
dengan penampilan fisik fasilitas layanan,
meliputi gedung, fasilitas teknologi, penampilan
karyawan dan sebagainya, lebih menekankan
pada bukti fisik atau dapat diraba keberadaannya.

Kafe dikatakan baik apabila dapat
memberikan pelayanan yang memuaskan kepada
pengguna atau pengunjung. Kualitas layanan
Kafe Baca yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil penilaian subjektif dari pengunjung
atau pengguna Kafe Baca, baik sebagai
pengunjung lepas maupun yang sudah menjadi
anggota (member), yang dinilai dari kinerja
yang ditampilkan pengelola Kafe Baca dalam
melaksanakan tugasnya pada proses pelayanan
terhadap fungsi Kafe Baca sebagai tempat: (1)
pembelajaran, (2) informasi, dan (3) hiburan.

Kafe Baca merupakan istilah untuk Taman
Baca Masyarakat yang terintegrasi dengan kafe.

Karena itu, untuk mendapatkan pengertian
yang komprehensif tentang Kafe Baca, maka
pengertiannya diperoleh dari istilah Kafe dan
Taman Bacaan Masyarakat. Kafe dari bahasa
Perancis ‘café’. Arti harfiahnya adalah (minuman)
kopi, tetapi kemudian menjadi tempat di mana
seseorang bisa minum-minum, tidak hanya
kopi, tetapi juga minuman lainnya (Dimyanti,
2009). Di Indonesia, kafe berarti semacam
tempat sederhana, tetapi cukup menarik di mana
seseorang bisa makan makanan ringan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Offline
v1.3, kafe didefinisikan sebagai tempat minum
kopi yang pengunjungnya dihibur dengan musik.

Dari rangkuman beberapa sumber, dapat
dipahami bahwa Taman Baca Masyarakat adalah
lembaga atau unit layanan yang menyediakan
bahan bacaan untuk sekelompok masyarakat
di suatu wilayah dalam rangka meningkatkan
minat baca masyarakat (Kemdikbud, 2012:4;
dan Sihombing, 2010:1). Berdasarkan pengertian
kafe dan TBM di atas, maka Kafe Baca adalah
unit layanan yang menyediakan bahan bacaan
dan sumber informasi dengan sarana berupa
tempat makan, minum, dan sarana hiburan
lainnya untuk masyarakat di suatu wilayah dalam
rangka meningkatkan minat baca masyarakat.

Menurut buku petunjuk teknis pengajuan
dan pengelolaan taman bacaan masyarakat
tahun 2012 (Kemdikbud, 2012:6), tujuan taman
bacaan masyarakat adalah: 1) Meningkatkan
kemampuan keberaksaraan dan keterampilan
membaca; 2) Menumbuhkembangkan minat
dan kegemaran membaca; 3) Membangun
masyarakat membaca dan belajar; 4) Mendorong
terwujudkan masyarakat pembelajar sepanjang
hayat; dan 5) Mewujudkan kualitas dan
kemandirian masyarakat yang berpengetahuan,
berketerampilan, berbudaya maju, dan beradab.
Menurut Sihombing (2010: 2), manfaat taman
bacaan masyarakat adalah: 1) Menumbuhkan
minat, kecintaan dan kegemaran membaca; 2)
Memperkaya pengalaman belajar bagi warga;
3) Menumbuhkan kegiatan belajar mandiri;
4) Mempercepat proses penguasaan proses
penguasaan teknik; 5) Membantu pengembangan
kecakapan membaca; 6) Menambah wawasan
tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi; 7) Melatih tanggungjawab melalui
ketaatan terhadap aturan-aturan yang ditetapkan;
8) Membantu kelancaran penyelesaian tugas.
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Menurut buku pedoman pengelolaan taman
bacaan masyarakat Kemendikbud, 2012:7),
fungsi taman bacaan masyarakat ada tiga.
Pertama, sebagai sumber belajar - TBM dengan
menyediakan bahan bacaan utamanya buku
merupakan sumber belajar yang dapat mendukung
masyarakat pembelajar sepanjang hayat, seperti
buku pengetahuan untuk membuka wawasan,
juga berbagai keterampilan praktis yang bisa
dipraktekkan setelah membaca, misal praktek
memasak, budidaya ikan, menanam cabe, dan
lainnya. Kedua, sebagai sumber informasi - TBM
dengan menyediakan bahan bacaan berupa koran,
tabloid, referensi, booklet-leaflet, dan/atau akses
internet dapat dipergunakan masyarakat untuk
mencari berbagai informasi. Ketiga, sebagai
tempat rekreasi-edukasi - dengan buku-buku
nonfiksi yang disediakan memberikan hiburan
yang mendidik dan menyenangkan. Lebih jauh dari
itu, TBM dengan bahan bacaan yang disediakan
mampu membawa masyarakat lebih dewasa dalam
berperilaku, bergaul di masyarakat lingkugan.

Kafe Baca sebagai TBM menurut Sutarno
(2006: 68) memiliki peranan sebagai berikut:
1) Mempunyai peranan media atau jembatan
yang berfungsi menghubungkan antara sumber
informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung
di dalam koleksi yang dimiliki; 2) Mempunyai
peranan sebagai sarana untuk menjalin dan
mengembangkan  komunikasi  antarasesama
pemakai, dan antara penyelenggara taman bacaan
masyarakat dengan masyarakat yang dilayani;
3) Dapat berperan sebagai lembaga untuk
membangun minat baca, kegemaran membaca,
kebiasaan membaca, dan budaya membaca,
melalui penyedia berbagai bahan bacaan yang
sesuai dengan kriteria, keinginan dan kebutuhan
masyarakat; 4) Berperan aktif sebagai fasiliator,
mediator, motivator bagi mereka yang ingin
mencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu
pengetahuan dan pengalamannya; 5) Merupakan
agen perubahan, agen pembangunan, dan agen
kebudayaan manusia; 6) Berperan sebagai
lembaga pendidikan nonformal bagi anggota
masyarakat dan penunjang taman bacaan
masyarakat. Mereka dapat belajar mandiri
(otodidak), melakukan penelitian, menggali,
memanfaatkan dan mengembangkan sumber
informasi dan ilmu pengetahuan; 7) Petugas
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taman bacaan masyarakat dapat berperan
sebagai pembimbing dan memberikan konsultasi
kepada pemakai atau melakukan pendidikan
pemakai (user education), dan pembinaan serta
menanamkan pemahaman tentang pentingnya
taman bacaan masyarakat bagi orang banyak; dan
8) Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan
pustaka agar tetap dalam keadaan baik semua
karya manusia yang tidak ternilai harganya.

Dariuraian tersebut di atas dapat digambarkan
bahwa peran Kafe Baca merupakan sumber
informasi yang sangat penting, sarana memperluas
wawasan, tempat hiburan edukatif, pembinaan
watak danmoral, sertatempatbelajar keterampilan.

METODE

Penelitianinimerupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode penelitian survei,
didasarkan atas respon dari para pengunjung Kafe
Baca atas daftar pertanyaan atau pernyataan yang
diberikan. Daftar pertanyaan atau pernyataan
tersebut terkait dengan layanan yang diberikan
oleh pengelola Kafe Baca yang dinilai oleh para
pengunjung, baik yang telah dialami maupun
yang diharapkan oleh para pengguna Kafe Baca.

Adapun penelitian ini dilaksanakan di Kafe
Baca BP-PAUDNI Regional III bertempat di
Jalan Adhyaksa No. 2 Makassar, dengan jumlah
sampel sebanyak 60 orang responden yang terdiri
dari individu-individu yang kebetulan ada karena
berkunjung ke Kafe Baca, baik mereka sebagai
pengunjung insidentil, biasa berkunjung, atau
telah menjadi anggota dari Kafe Baca.

Penelitian ini melibatkan dua variabel
yaitu kualitas layanan pengelola Kafe Baca dan
harapan/ekspektasi pengunjung Kafe Baca.
Kedua variabel tersebut memuat dimensi-dimensi
rincian tugas, peran, dan tanggung jawab yang
dirangkum dalam 5 (dimensi), yaitu: keandalan
(rveliability), daya tanggap (responsiviness),
jaminan (assurance), empati (empaty), dan bukti
fisik (tangible).

Teknik  pengumpulan data untuk
mengukur kualitas layanan dan harapan pengun-

jung/pengguna Kafe Baca dalam  penelitian
ini adalah menggunakan Fkuesioner (angket).
Data yang diperoleh dari survei diolah dengan
menggunakan program aplikasi statistik dengan
analisis deskriptif dan analisis Importance-
Performance Analysis (IPA). Dalam IPA, tingkat
kepentingan (importance) mewakili rata-rata
harapan pengunjung Kafe Baca dan kinerja
(performance) mewakili rata-rata  kualitas
layanan pengelola Kafe Baca. IPA terdiri dari dua
komponen utama yaitu analisis kesenjangan (gap)
dan analisis kuadran.

Analisis  deskriptif ~ dilakukan  sebagai
langkah awal menuju analisis kuadran yang
digunakan untuk menjelaskan hubungan tingkat
kesesuaian kualitas layanan pengelola Kafe
Baca BPPAUDNI Regional III berdasarkan
dimensi keandalan, daya tanggap, jaminan,
empati, dan bukti fisik. Selain itu digunakan
juga untuk menjelaskan harapan pengunjung.
Adapun analisis IPA (Importance-Performance
Analysis) digunakan untuk menganalisis dimensi-
dimensi apa saja yang harus diprioritaskan dalam
upaya meningkatkan kualitas pelayanan Kafe
Baca BP-PAUDNI Regional III, sebagaimana
dikemukakan Basri (2011:1) bahwa Importance-
Performance-Analysis (IPA) adalah sebuah teknik
analisis deskriptif yang diperkenalkan oleh John
A. Martilla dan John C. James tahun 1977. IPA
adalah suatu teknik analisis yang digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kinerja penting apa
yang harus ditunjukkan oleh suatu organisasi
dalam memenuhi kepuasan para pengguna jasa
mereka (konsumen).

Menurut  Kotler sebagaimana  dikutip
Hasanatang (2012) bahwa kualitas layanan dapat
diperingkat menurut kepentingan pelanggan
(customer importance) dan kinerja lembaga
(company performance). Kepentingan diperingkat
dengan skala empat titik, seperti: sangat penting,
penting, kurang penting, dan tidak penting.
Sedangkan kinerja juga diperingkat dengan skala
empat titik, seperti: sangat baik, baik, kurang baik,
dan tidak baik. Dalam pelaksanaan penelitian,
metode ini digunakan untuk menganalisis secara
deskriptif kualitas layanan, dilihat berdasarkan
tingkat kesesuaian antara kualitas layanan yang
diharapkan dengan kualitas layanan yang dialami.
Tingkat kesesuaian yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah hasil perbandingan skor
nilai kualitas layanan yang diharapkan (harapan
pengunjung Kafe Baca) dengan skor nilai kualitas
layanan yang dialami (kualitas layanan pengelola
Kafe Baca). Formula yang digunakan untuk
penilaian tingkat kesesuaian menurut Martila dan
James dalam Hasanatang (2012) adalah:

K.~ 3 x100%

Keterangan :

TK, = Tingkat Kesesuaian ke i

X, = Skor penilaian kualitas layanan yang
dialami

Y, = Skor Penilaian kualitas layanan yang
diharapkan

Menurut Martila dan  James dalam
Hasanatang (2012), jika persentase berada pada
kisaran 0 — 44% berarti tidak sesuai. Kisaran 45
— 64% berarti kurang sesuai. Kisaran 65 — 84%
berarti cukup sesuai, dan kisaran 85 — 100%
berarti telah sesuai antara kualitas layanan yang
dialami dengan kualitas layanan yang diharapkan.

Y
A '
1
1
D. Kuadran I : C. Kuadran II

e Prioritas Utama : Pertahankan Prestasi

% (Concentrate Here) (Keep up with the

2 ' good work)

Q 1

c -

§ Y[ oot ittt

S 1

3 1

@ 1

£ B. Kuadran III 1 A. Kuadran IV

é Prioritas Rendah | Berlebihan
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| Overkill)
! —
L > X
X

Kualitas Layanan Dialami

Gambar 1: Hasil Kuadran Penelitian Martilla dan James
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Menurut Martila dan James dalam Hasana-
tang (2012), jika persentase berada pada kisaran
0 — 44% berarti tidak sesuai. Kisaran 45 — 64%
berarti kurang sesuai. Kisaran 65 — 84% berarti
cukup sesuai, dan kisaran 85 — 100% berarti telah
sesuai antara kualitas layanan yang dialami den-
gan kualitas layanan yang diharapkan. ai. Kisaran
45 — 64% berarti kurang sesuai. Kisaran 65 — 84%
berarti cukup sesuai, dan kisaran 85 — 100% be-
rarti telah sesuai antara kualitas layanan yang di-
alami dengan kualitas layanan yang diharapkan.

Dalam menginterpretasi kuadran, Martilla
dan James sebagaimana dikutip Basri (2011:4)
merinci sebagai berikut:

Kuadran A (I) disebut kuadran prioritas uta-
ma (concentrate here). Faktor-faktor yang terletak
dalam kuadran ini dianggap sebagai faktor yang
penting dan atau diharapkan oleh konsumen tetapi
kondisi persepsi dan atau kinerja aktual yang ada
pada saat ini belum memuaskan sehingga pihak
manajemen berkewajiban mengalokasikan sum-
ber daya yang memadai untuk meningkatkan ki-
nerja berbagai faktor tersebut. Faktor-faktor yang
terletak pada kuadran ini merupakan prioritas un-
tuk ditingkatkan.

Kuadran B (II) disebut kuadran pertahankan
prestasi (keep up with the good work). Faktor-fak-
tor yang terletak pada kuadran ini dianggap pent-
ing dan diharapkan sebagai faktor penunjang bagi
kepuasan konsumen sehingga pihak manajemen
berkewajiban memastikan bahwa kinerja institusi
yang dikelolanya dapat terus mempertahankan
prestasi yang telah dicapai.

Kuadran C (III) disebut kuadran prioritas
rendah (low priority). Faktor-faktor yang terletak
pada kuadran ini mempunyai tingkat persepsi atau

kinerja aktual yang rendah sekaligus dianggap
tidak terlalu penting dan atau terlalu diharapkan
oleh konsumen sehingga manajemen tidak perlu
memprioritaskan atau terlalu memberikan perha-
tian pada faktor-faktor tersebut.

Kuadran D (IV) disebut kuadran terlalu ber-
lebihan (possibly overkill). Faktor-faktor yang ter-
letak pada kuadran ini dianggap tidak terlalu pent-
ing dan atau tidak terlalu diharapkan sehingga
pihak manajemen perlu mengalokasikan sumber
daya yang terkait dengan faktor-faktor tersebut
kepada faktor-faktor lain yang mempunyai priori-
tas penanganan lebih tinggi yang masih membu-
tuhkan peningkatan, semisal di kuadran B.

Dalam konteks analisis IPA ini, penulis akan
melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 1)
Menghitung mean harapan setiap responden; 2)
Menghitung mean persepsi setiap responden;
3) Melakukan plotting mean harapan dan mean
persepsi secara Cartesian ke dalam Kuadran IPA;
4) Melakukan interpretasi dan analisis seputar
indikator-indikator apa yang masuk ke dalam
kategori: (a) concentrate here; (b) keep up with
the good work; (¢) low priority; dan (4) possibly
overkill.

Selanjutnya untuk mengetahui efektif dan
tidaknya suatu dimensi layanan, dapat dilihat dari
posisi kuadran dimensi tersebut berada. Untuk
dimensi yang terletak pada kuadran atas yaitu
kuadran I dan II maka dapat dikategorikan efek-
tif, sedangkan dimensi yang terletak pada kuadran
bawah yaitu III dan IV dikategorikan tidak efektif
dalam pelayanannya.

Tabel 1. Analisis Tingkat Kesesuaian Kualitas Layanan Kafe Baca

Dimensi Kualitas Dialami Harapan % Tingkat

Layanan Bobot Rerata Bobot Rerata Kesesuaian
Keandalan 1533 2.84 1939 3.59 79.06 Cukup sesuai
Dy. Tanggap 1697 2.83 2135 3.56 79.48 Cukup sesuai
Jaminan 1520 2.81 1939 3.59 78.39 Cukup sesuai
Empati 1183 2.82 1471 3.50 80.42 Cukup sesuai
Bukti Fisik 1821 3.05 2194 3.66 83.28 Cukup sesuai
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tingkat kesesuaian kualitas layanan Kafe
Baca BPPAUDNI Regional III di Makassar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil per-
bandingan bobot skor nilai jasa kualitas layanan
yang dialami (kualitas layanan Kafe Baca) dengan
bobot skor nilai kualitas layanan yang diharapkan
(harapan pengunjung Kafe Baca). Tabel di bawah
ini menunjukkan hasil analisis tingkat kesesua-
ian kualitas layanan Kafe Baca BPPAUDNI di
Makassar berdasarkan 5 (lima) dimensi kualitas
layanan.

Pada tabel di atas dapat dilihat hasil anali-
sis bahwa persentase tingkat kesesuaian antara
kualitas layanan Kafe Baca secara keseluruhan
maupun setiap dimensi berada pada kisaran 65%-
84% berdasarkan hasil tersebut dapat disimpul-
kan bahwa kualitas layanan yang dialami cukup
sesuai dengan yang diharapkan pengunjung Kafe
Baca. Berdasarkan hasil analisis kuadran, maka
dapat diketahui dimensi-dimensi kualitas layanan
Kafe Baca yang terdapat dalam kuadran I, II, III,
dan IV serta implikasinya terhadap hasil tersebut.
Adapun intrepretasi dan implikasi dari dimensi
kualitas layanan Kafe Baca terhadap kuadran
yang terdapat dalam diagram kartesius tersebut
dapat dijelaskan pada gambar 2.

ir

(=TT

Gambar 2: Interpretasi Dimensi Kualitas Layanan
Kafe Baca dengan Diagram Kartesius

Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa letak dari
dimensi-dimensi kualitas layanan yang diberikan
oleh pengelola, dan harapan pengunjung Kafe
Baca yang terbagi menjadi empat bagian atau
kuadran. Adapun intrepretasi dan implikasi dari
kuadran yang terdapat dalam diagram kartesius
tersebut dijelaskan satu persatu sebagai berikut.
Kuadran I menunjukkan dimensi-dimensi kualitas
layanan yang berada dalam kuadran ini penanga-
nannya perlu diprioritaskan oleh pengelola Kafe
Baca, karena keberadaan dimensi-dimensi inilah
yang dinilai sangat penting oleh pengunjung/
pengguna Kafe Baca, sedangkan kualitas layanan
yang diberikan belum sesuai dengan harapan. Hal
ini menggambarkan bahwa pada dimensi-dimen-
si ini kualitas layanan yang diberikan pengelola
adalah lebih rendah dari harapan pengunjung se-
hingga pengelola perlu dan harus meningkatkan
kualitas layanan dimensi-dimensi ini agar op-
timal. Dimensi kualitas layanan yang termasuk
dalam kuadran ini adalah keandalan.

Kuadran II menunjukkan bahwa dimensi-di-
mensi kualitas layanan yang berada dalam kuad-
ran ini penanganannya perlu dipertahankan dan
lebih ditingkatkan oleh pengelola, karena pada
umumnya kualitas layanan telah sesuai dengan
harapan pengunjung, sehingga dapat memuaskan
pengunjung Kafe Baca. Ini berarti pengelola telah
menunjukkan kualitas pelayanan sesuai yang di-
harapkan pengunjung Kafe Baca, untuk itu pen-
gelola perlu mempertahankan dan lebih mening-
katkan kualitas layanan pada dimensi ini. Dimensi
kualitas layanan yang termasuk dalam kuadran ini
adalah bukti fisik.

Kuadran III menunjukkan bahwa dimensi-
dimensi kualitas layanan yang berada pada kuad-
ran ini dinilai masih dianggap kurang penting bagi
pengunjung Kafe Baca, sedangkan kualitas pelak-
sanaannya biasa atau cukup saja. Hal ini berarti
kualitas layanan pengelola dan harapan pengun-
jung Kafe Baca pada suatu dimensi berada pada
tingkat rendah, sehingga pengelola dapat mem-
berikan prioritas rendah terhadap dimensi-dimen-
si ini. Dimensi-dimensi kualitas layanan yang
temasuk dalam kuadran ini adalah daya tanggap,
jaminan, dan empati.

Kuadran IV menunjukkan bahwa dimensi-
dimensi kualitas layanan yang berada dalam
kuadran ini dinilai berlebihandalam layanan, hal
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ini terutama disebabkan karena pengunjung Kafe
Baca menganggap tidak terlalu penting terhadap
adanya dimensi-dimensi tersebut, akan tetapi la-
yanan yang diberikan pengelola dilakukan dengan
baik sekali, sehingga sangat memuaskan. Dimen-
si-dimensi ini menggambarkan kualitas layanan
pengelola berada dalam tingkat tinggi, tetapi hara-
pan pengunjung atas layanan pada dimensi terse-
but rendah. Berdasarkan hasil analisis tidak ada
dimensi yang berada dalam kuadran ini.

Berdasarkan hasil analisis ke empat kuad-
ran tersebut dapat diketahui bahwa dimensi yang
berada pada kuadran II adalah dimensi yang ter-
bukti efektif karena kualitas layanan yang dialami
sudah sesuai dengan yang diharapkan oleh pen-
gunjung kafe, dimensi yang berada pada kuad-
ran | yaitu dimensi keandalan adalah dimensi
yang juga efektif dalam pelayanannya, namun
dimensi tersebut harus menjadi prioritas utama
dalam upaya peningkatan kualitas layanan Kafe
Baca karena pengunjung Kafe Baca menghara-
pkan kualitas layanan yang lebih dibanding
dengan kualitas layanan yang dialami. Adapun
dimensi daya tanggap, jaminan dan empati ada-
lah dimensi-dimensi yang tidak efektif karena
dimensi-dimensi tersebut berada pada kuadran III
yang biasa dikategorikan prioritas lemah, dimana
dimensi-dimensi tersebut dinilai memiliki tingkat
kepentingan yang rendah dan kinerjanya kurang
baik oleh pengunjung Kafe Baca.

Pembahasan

Merupakan prioritas utama yang perlu diper-
hatikan dalam menilai pentingnya kualitas lay-
anan suatu bidang usaha adalah sejauh mana pe-
layanan itu dapat menciptakan tingkat kepuasan
semaksimal mungkin bagi pelanggannya. Untuk
itu pihak pimpinan dalam menetapkan suatu kebi-
jakan pelayanan, harus mengerti dan memahami
setiap dimensi sebagai indikator yang dianggap
penting dan diharapkan setiap pengunjung dalam
hal ini pengguna Kafe Baca, sehingga antara ke-
bijakan kualitas layanan Kafe Baca dengan ke-
inginan dan harapan yang dianggap penting oleh
pengunjung Kafe Baca tidak menimbulkan suatu
kesenjangan. Dalam arti bahwa kualitas layanan
sebaiknya sesuai dengan harapan yang diinginkan
pengunjung Kafe Baca. Pada tingkat kesesuaian
yang semakin tinggi antara harapan dengan kuali-
tas layanan yang diberikan oleh penyelenggara
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Kafe Baca maka tercipta pula nilai kepuasan yang
maksimal.

Kepuasan seorang pengunjung Kafe Baca
atas kualitas layanan yang diterima dapat diukur
dengan membandingkan harapan yang diinginkan
dengan kualitas layanan yang dialaminya, bila
seorang pengunjung mengharapkan suatu pelay-
anan pada tingkat layanan tertentu dan yang di-
alami atau dirasakan lebih tinggi dari apa yang
diharapkannya, maka pengunjung tersebut dapat
dikatakan sangat puas terhadap layanan tersebut.
Demikian pula jika seorang pengunjung meng-
harapkan suatu pelayanan pada tingkat tertentu
dan yang dialami atau dirasakan sudah sesuai den-
gan apa yang diharapkannya, maka pengunjung
tersebut dapatlah dikatakan puas. Sebaliknya, bila
kualitas pelayanan yang dialami lebih rendah dari
kualitas layanan yang diharapkan, maka pengun-
jung tersebut dikatakan tidak puas terhadap kuali-
tas layanan Kafe Baca.

Kafe Baca BP-PAUDNI Regional III harus
dapat memberikan pelayanan yang bermutu dan
lebih baik dari pada harapan pengunjung Kafe
Baca. Pengunjung Kafe Baca sebaiknya harus
dipuaskan dengan totalitas pelayanan yang baik
karena bila tidak, maka pengunjung mudah ke-
cewa dan memilih untuk mencari kafe lainnya
yang dapat memberikan kepuasan sesuai dengan
tingkat pelayanan yang dinginkannya.

Pada pelaksanaan penelitian tentang kualitas
pelayanan Kafe Baca BP-PAUDNI Regional 111,
terdapat beberapa dimensi kualitas layanan yang
dianalisis berdasarkan konsep kualitas layanan.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-
dapat lima dimensi yang diharapkan pengunjung
terhadap kualitas layanan yang dialami, yaitu
keandalan, daya tanggap, jaminan, empati dan
bukti fisik. Lima dimensi tersebut sesuai yang
yang merupakan faktor dominan penentu kuali-
tas layanan yaitu (a) keandalan (reliability) yaitu
keandalan pengelola Kafe Baca dalam memberi-
kan pelayanan yang dimaksud adalah bagaimana
pengelola memberikan pelayanan pada pengguna
dengan cepat, mudah, tepat waktu, dan memuas-
kan (pelayanan pada pengguna yang memadai
atau sesuai jam layanan Kafe Baca), (b) daya
tanggap (responsiveness) yaitu mencakup ke-
mampuan dalam memberikan pelayanan secara
cepat dan tepat, dalam hal ini kemampuan pen-
gelola untuk memberikan layanan dengan cepat
pada saat pengguna ingin mendapatkan sumber

pembelajaran, sumber informasi, peminjaman,
dan keperluan rekreatif lainnya sehingga pelang-
gan tidak terlalu lama menunggu, (c) jaminan (as-
surance) yaitu mencakup pengetahuan dan keter-
ampilan tentang pengelolaan Kafe Baca; kemauan
dan kemampuan untuk melayani orang dengan
ramah, sopan, teliti, tekun dan senang membaca;
berpenampilan menyenangkan sehingga orang
tidak segan bertanya atau meminta pertolongan;
dan jaminan keamanan dari pengelola Kafe Baca
atas pengguna atau pengunjung saat berada di
Kafe Baca, (d) empati (emphaty) yaitu mencakup
perhatian khusus dari pengelola terhadap segala
kebutuhan dan keluhan pegunjung Kafe Baca,
dan adanya komunikasi yang baik antara pengelo-
la dengan pengunjung, dan (e) bukti fisik (tan-
gible) yaitu ketersediaan sarana yang memadai
bagi Kafe Baca yang meliputi: gedung, fasilitas
teknologi, penampilan karyawan dan sebagainya,
lebih menekankan pada bukti fisik atau dapat dira-
ba keberadaannya.

Hasil analisis tingkat kesesuaian kualitas
layanan Kafe Baca BP-PAUDNI Regional III ber-
dasarkan 5 (lima) dimensi kualitas layanan men-
unjukkan bahwa persentase tingkat kesesuaian
antara kualitas layanan Kafe Baca yang dialami
dan yang diharapkan oleh pengunjung pada setiap
dimensi berada pada kisaran 65% - 84%. Ber-
dasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
kualitas layanan yang dialami cukup sesuai den-
gan yang diharapkan pengunjung Kafe Baca BP-
PAUDNI Regional III.

Kualitas layanan merupakan suatu hal yang
sangat kompleks karena berkaitan erat dengan
penilaian konsumen dalam hal ini pengunjung
Kafe Baca terhadap layanan yang diberikan. Ber-
dasarkan hasil analisis yang diperoleh dalam pe-
nelitian ini, dinyatakan bahwa dimensi-dimensi
yang perlu diprioritaskan walaupun dikategori-
kan sebagai prioritas lemah adalah dimensi daya
tanggap, jaminan dan empati. Dimensi-dimensi
tersebut memiliki tingkat kepentingan yang ren-
dah dan kinerjanya juga dinilai kurang baik oleh
responden atau pengunjung Kafe Baca. Adapun
dimensi keandalan dinilai kurang dalam kualitas
layanannya sedangkan harapan dari pengunjung
lebih besar dari yang dialaminya, dimensi-dimen-
si tersebut perlu mendapat prioritas utama dalam
peningkatan kualitas layanannya agar sesuai den-
gan harapan pengunjung Kafe Baca. Dengan de-
mikian kualitas layanan yang sesuai merupakan

kepuasan bagi pengunjung, sehingga tidak hanya
bertujuan mempertahankan jumlah pengunjung
bahkan dengan kualitas layanan yang sesuai hara-
pan tersebut dapat meningkatkan jumlah pengun-
jung Kafe Baca BPPAUDNI Regional III.

SIMPULAN

Tingkat kesesuaian kualitas layanan Kafe
Baca BP-PAUDNI Regional III berdasarkan 5
(lima) dimensi kualitas layanan dikategorikan
cukup sesuai dengan harapan pengunjung Kafe
Baca, dengan masing-masing persentase ting-
kat kesesuaiannya adalah: dimensi keandalan
79.06%; daya tanggap 79.48%; jaminan 78.39%;
empati 80.42%; dan bukti fisik 83.28%. Dimensi
yang terbukti efektif pada Kafe Baca BP-PAUD-
NI Regional III adalah dimensi bukti fisik dengan
kategori pertahankan kualitas layanan, & dimensi
keandalan dengan kategori prioritas utama dalam
penanganan dan peningkatan kualitas layanannya,
sedangkan dimensi daya tanggap, jaminan, dan
empati terbukti tidak efektif karena dimensi-di-
mensi tersebut memiliki tingkat kepentingan yang
rendah dan kinerjanya kurang baik oleh pengun-
jung Kafe Baca, sehingga dikategorikan prioritas
lemah dalam penanganan kualitas layanannya.
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Abstract: Woman Empowerment Trough Course of Clothes Sewing Skill at Kodingareng
Island Makassar City. The focus of this research is how success the woman empowerment
trough sewing course at Kodingareng island Makassar city. The goal is to find out and describe
the success of woman empowerment trough sewing course at Kodingareng island Makassar
city. This research using qualitative method with description design. Data sources are cover
caretaker, instructor, and course trainee. Colleting data technique is using interview, observation,
and documentation. Analysing data technique is using qualitative data analyzing which is doing
interactive and continue until finish through steps data reduction, data presentation, verification,
and conclusion. The result showing that success of woman empowerment through sewing
course at Kodingareng island Makassar city marked by synchronization between empowerment
technique and strategy in the implementation. On the empowerment strategy, caretaker make a
good, effective, efficient, and accountable program planning. On the program implementation,
the caretaker make a beginning implementation, an ending implementation, and a leraning
process evaluation. Development is doing based on the objective trough learning process until
participant really can be independent. On the empowerment technique, the caretaker should
doing a good preparation so the learning process will running smooth. On the program planning
step, instructor is giving program alternative for the failed participant. On the implementation
step, the instructor is doing persuasive learning process, and on the evaluation step, the instructor
is controlling also monitoring training participant about the skill.

Key words: empowerment, skill, sewing clothes

Abstrak: Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Keterampilan Menjahit Pakaian
di Pulau Kodingareng Kota Makassar. Fokus masalah penelitian ini adalah bagaimana
keberhasilan pemberdayaan perempuan melalui pelatihan menjahit di Pulau Kodingareng
Kota Makassar? Tujuannya adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan keberhasilan
pemberdayaan perempuan melalui pelatihan menjahit di Pulau Kodingareng Kota Makassar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Sumber data terdiri
atas penyelenggara, instruktur, dan peserta pelatihan. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampai tuntas melalui tahapan reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan perempuan melalui pelatihan
menjahit di Pulau Kodingareng Kota Makassar ditandai adanya sinkronisasi antara strategi
dan teknik pemberdayaan dalam pelaksanaanya. Pada strategi pemberdayaan, penyelenggara
melakukan perencanaan program dengan baik, efektif, efisien dan akuntabel. Pada pelaksanaan
program, penyelenggara melakukan implementasi awal, implementasi akhir, dan evaluasi proses
pembelajaran. Pengembangan dilakukan tidak terlepas dari tujuan program melalui proses
pembelajaran hingga peserta benar-benar mandiri. Pada teknik pemberdayaan, penyelenggara
melakukan persiapan yang baik agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Pada tahap
perencanaan program kegiatan, instruktur memberikan alternatif program kepada peserta yang
tidak lulus. Pada tahap pelaksanaan instruktur melakukan proses pembelajaran yang bersifat
persuasif, dan pada tahap evaluasi instruktur mengontrol serta memonitor peserta pelatihan
mengenai keterampilan yang dikuasainya.

Kata Kunci: pemberdayaan, keterampilan, menjahit pakaian
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Pembangunan di bidang keperempuanan merupa-
kan mata rantai tak terpisahkan dari sasaran pem-
bangunan manusia seutuhnya dan masyarakat In-
donesia seluruhnya. Keberhasilan pembangunan
perempuan sebagai sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki keunggulan daya saing,
merupakan salah satu kunci membuka peluang
untuk keberhasilan di berbagai sektor pembangu-
nan lainnya. Oleh karena itu perempuan sebagai
bagian dari warga negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermu-
tu melalui pendidikan formal. Namun, kenyataan-
nya hanya sebagian saja yang dapat mengguna-
kan kesempatan tersebut. Oleh sebab itu sebagai
implikasinya maka Undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, meny-
iapkan tiga jalur pendidikan, yaitu pendidikan for-
mal, nonformal, dan informal. Pendidikan nonfor-
mal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi
sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung pen-
didikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal
sebagai pengganti berarti pendidikan nonformal
dapat menggantikan peran pendidikan formal
dalam memberikan layanan pendidikan kepada
warga negara. Sebagai penambah, pendidikan
nonformal berfungsi memberikan materi tam-
bahan bagi pendidikan formal, sedangkan pen-
didikan nonformal sebagai pelengkap pendidikan
formal dapat memberikan kontribusi yang berarti
dalam rangka pelaksanaan pendidikan sepanjang
hayat.

Pendidikan nonformal meliputi: pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pen-
didikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan
untuk mengembangkan kemampuan peserta did-
ik. Pendidikan kecakapan hidup (/ife skill) pada
dasarnya merupakan suatu upaya pendidikan un-
tuk meningkatkan kecakapan hidup tiap warga
negara. Pendidikan kecakapan hidup adalah pen-
didikan yang memberikan kecakapan personal,
pendidikan kecakapan sosial, kecakapan intelek-
tual, dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau
usaha mandiri.

Di Pulau Kodingareng Kota Makassar, Juru-
san PLS FIP UNM menyelenggarakan berbagai
program pelatihan yang bertujuan untuk menin-
gkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap
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warga belajar di bidang pekerjaan atau usaha ter-
tentu sesuai dengan bakat, minat, perkembangan
fisik dan jiwanya, serta potensi lingkungannya se-
hingga mereka memiliki bekal kemampuan untuk
bekerja atau berusaha mandiri yang dapat dijadi-
kan bekal untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
Salah satu diantaranya adalah program pelatihan
menjahit pakaian sebagai wadah pemberdayaan
perempuan yang kurang produktif menjadi
produktif.

Berdasarkan data peserta pelatihan binaan
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Makassar, pada ta-
hun 2012 peserta pelatihan menjahit sebanyak 20
orang dan yang lulus tiga orang, pada tahun 2013
peserta pelatihan menjahit sebanyak 20 orang dan
yang lulus empat orang dan pada tahun 2014 pe-
serta pelatihan menjahit sebanyak 20 orang dan
yang lulus lima orang. Data ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pemberdayaan perempuan
melalui pelatihan menjahit mengalami peningka-
tan, namun belum optimal. Oleh karena itu diper-
lukan adanya upaya dan kerja sama berbagai lem-
baga terkait untuk lebih mengoptimalkan lepasan
pelatihan keterampilan tersebut.

Penyelenggaraan program kecakapan hidup
(life skill) melalui pelatihan menjahit ini diarahkan
pada upaya pengentasan kemiskinan dan pemeca-
han masalah pengangguran yang semakin mempr-
ihatinkan, sehingga perempuan yang mempunyai
stigma tidak produktif akan menjadi produktif.
Kondisi ini menjadi motivasi untuk melakukan
penelitian dengan bermaksud mengidentifikasi
dan mendeskripsikan keberhasilan pemberdayaan
perempuan melalui Pelatihan Menjahit Di Pulau
Kodingareng Kota Makassar.

Dalam kajian pustaka ini dikemukakan be-
berapa konsep pemberdayaan dan pelatihan.
Menurut Kindervatter (1979:150) bahwa “Em-
powering was defined as: People gaining an un-
derstanding of and control over social, economic,
and/or political forces in order of improve their
standing in society”. Berdasarkan pengertian ini
dapat dikemukakan bahwa proses pemberian
kekuatan atau daya adalah setiap upaya pendidi-
kan yang bertujuan membangkitkan kesadaran,
pengertian, dan kepekaan warga belajar terhadap
perkembangan sosial, ekonomi dan atau politik
sehingga akhirnya ia memiliki kemampuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kedudukannya
dalam masyarakat.

Menurut Tesoriero (2008:510), “Pember-
dayaan berarti menyediakan sumber daya, kesem-
patan, kosa kata, pengetahuan dan keterampilan
untuk meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk menentukan masa depan mereka sendiri
dan untuk berpartisipasi serta mempengaruhi ke-
hidupan masyarakatnya”. Hal senada dikemuka-
kan oleh Suharto (Istiyani, 2013:19) mengatakan
bahwa pemberdayaan menunjuk pada kemampuan
orang, khususnya kelompok rentan dan lemah se-
hingga mereka memiliki kekuatan atau kemam-
puan dalam: (1) memenuhi kebutuhan dasarnya
sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom),
(2) menjangkau sumber-sumber produktif yang
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pen-
dapatannya dan memperoleh barang-barang dan
jasa-jasa yang mereka perlukan, dan (3) berpar-
tisipasi dalam proses pembangunan dan keputu-
san-keputusan yang mempengaruhi mereka.

Pengertian tersebut di atas menunjukkan
bahwa pemberdayaan bukan sekedar menolong
orang miskin agar menjadi tidak miskin, tetapi
lebih diarahkan kepada peningkatan kemampuan
masyarakat untuk mandiri, dan menata masa de-
pannya dan mempengaruhi orang lain.

Kindervatter (1979:157) menyimpulkan
bahwa dalam pendidikan nonformal pember-
dayaan adalah sebuah pendekatan pendidikan
yang memungkinkan untuk mendapatkan pema-
haman yang lebih besar dan kontrol atas sosial,
ekonomi, dan/atau politik melalui kekuatan: (1)
Berolahraga tingkat kontrol yang tinggi terhadap
semua aspek kegiatan pembelajaran, (2 ) Belajar
baik “isi” dan: proses “keterampilan responsif ter-
hadap kebutuhan dan masalah, dan kolaborasi (3)
bekerja untuk memecahkan masalah bersama.

Kesimpulan di atas menunjukkan bahwa
pendidikan nonformal sebagai proses pember-
dayaan adalah suatu pendekatan pendidikan yang
bertujuan untuk meningkatkan pengertian dan
pengendalian warga belajar terhadap kehidupan
sosial, ekonomi, dan atau politik sehingga warga
belajar mampu untuk meningkatkan taraf hidupn-
ya. Untuk itu proses yang perlu ditempuh warga
belajar adalah (1) melatih tingkat kepekaan yang
tinggi terhadap berbagai aspek perkembangan so-
sial, ekonomi dan politik selama proses pembela-
jaran (2) mempelajari berbagai macam keterampi-
lan untuk memenuhi kebutuhan dan memecahkan
masalah yang dihadapi bersama. Dengan demiki-
an dalam kajian ini pemberdayaan perempuan

dimaknai sebagai suatu pengaktualisasian diri
yang telah diidentifikasi oleh para penyelanggara,
sehingga potensi yang dimiliki mampu diterap-
kan dalam kehidupan sehari-hari. Pemberdayaan
perempuan adalah upaya memperbaiki status dan
peran perempuan dalam pembangunan bangsa
dan Negara. Dengan kata lain Pemberdayaan
perempuan adalah penguatan perempuan dalam
berbagai bentuk kehidupan sosial, ekonomi, dan
politik berdasarkan pada keterkaitan antara kebe-
basan pribadi dan aturan masyarakat yang berlaku.
Untuk itu dapat dipahami bahwa pemberdayaan
perempuan meliputi kegiatan yang mencakup
bimbingan sosial, bimbingan keterampilan, ban-
tuan sosial, termasuk di dalamnya pengembangan
usaha ekonomi produktif yang ditujukan untuk
peningkatan pendapatan ekonomi. Menurut Ary
Wahyono (2001:9) Keberhasilan pemberdayaan
perempuan dalam pembinaan kecakapan hidup
(life skill) diselenggarakan berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan peserta pelatihan, men-
etapkan tujuan, merancang kegiatan, menentukan
nara sumber, menentukan peserta, menentukan
pelaksanaan, persiapan pelatihan, penerapan atau
pelaksanaan pelatihan, evaluasi pelatihan dan do-
kumentasi pelatihan. Pendekatan pemberdayaan
perempuan yang demikian tentunya diharapkan
memberikan peranan kepada individu bukan se-
bagai obyek, tetapi sebagai pelaku (aktor) yang
menentukan hidup mereka. Skidmore (1990:39)
“mengemukakan bahwa dalam mengoptimalkan
program pemberdayaan dibutuhkan langkah-
langkah: Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi,
dan Pengembangan”.

Perencanaan pelatihan sangat diperlukan,
sebab dalam pelatihan ada empat yang menjadi
tolok ukur keberhasilan, yaitu efesiensi, keefek-
tifan, akuntabilitas, dan moral. Keempat peren-
caanan ini merupakan satu kesatuan untuk melak-
sanakan sebuah pelatihan. Pelaksanaan program
merupakan suatu proses yang dimulai dari im-
plementasi awal, implementasi dan implementasi
akhir. Implementasi awal mencakup kegiatan-
kegiatan persiapan sebelum program kegiatan
dilakukan. Implementasi kegiatan merupakan se-
mua aspek kegiatan teknis yang dilakukan pada
sesi kegiatan termasuk koordinasi administratif,
dokumentasi, dan dukungan financial, sedangkan
implementasi akhir mencakup kegiatan-kegiatan
administratif dan finansial yang diperlukan sesu-
dah program dilaksanakan, termasuk kegiatan
pelaporan, proses, dan hasil program kegiatan.
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Evaluasi merupakan usaha untuk memperoleh in-
formasi dari hasil suatu program dan menentukan
nilai (value) dipandang dari sudut informasi terse-
but. Evaluasi terhadap setiap kegiatan adalah pent-
ing, karena dalam evaluasi orang berusaha me-
nentukan nilai atau manfaat dari kegiatan dengan
menggunakan informasi yang tersedia. Kemudian
pengembangan. Menurut Skidmore (1990:50)
Pengembangan program pemberdayaan bertujuan
untuk memperbaiki dan menyempurnakan pelak-
sanaan program serta memperluas jangkauan
pelayanan program kepada masyarakaat sesuai
dengan kebutuhan belajar yang diinginkan. Selan-
jutnya dikemukakan agar supaya pengembangan
program pendidikan luar sekolah dapat tercapai
perlu adanya kontroling/monitoring yang ber-
fungsi: menghentikan kesalahan, penyimpangan,
pemborosan, hambatan yang mengakibatkan
ketidak efektifan program, mencegah terulangnya
kembali kesalahan-kesalahan yang menghambat
program, dan mencari cara-cara yang lebih baik
atau membina yang lebih baik untuk tujuan pen-
capaian program. Terkait dengan konsep pelati-
han, menurut Saleh Marzuki (2010:177) Pelatihan
adalah pembelajaran (Learning) untuk merubah
kinerja (Performance) dari seseorang (People)
dalam kaitannya dengan tugasnya (Jobs). Dalam
pelatihan terdapat beberapa model. Salah satunya
adalah model pelatihan partisipatif. Model pelati-
han partisipatif biasanya digunakan apa yang dis-
ebut siklus belajar dari pengalaman (experiental
learning cycle). Menurut Suprijanto (2009: 165 )
Model pelatihan partisipatif mempunyai tahapan
tertentu  yakni: mengalami, mengungkapkan,
menganalisa, generalisasi, dan menerapkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemu-
kakan bahwa pelatihan partisipatif merupakan
pelatihan yang cukup efektif sebab pada pelatihan
partisipatif peserta tidak hanya diberikan peng-
etahuan dan keterampilan akan tetapi juga men-
erapkan hasil karya yang telah dibuatnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kualitatif dengan desain deskriptif. Metode
deskriptif adalah metode pencarian fakta dengan
tingkat interpretasi yang tepat. Semua data yang
dikumpulkan dari penelitian deskriptif yang beru-
pa pernyataan dari informan digambarkan dalam
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bentuk narasi. Begitu pula data yang diperoleh
dari hasil pengamatan dan dokumen yang ber-
hubungan dengan tujuan penelitian yang dite-
mukan di lokasi penelitian. Sumber data dalam
penelitian ini adalah penyelenggara satu orang,
instruktur satu orang, dan peserta pelatihan men-
jahit sepuluh orang. Pemilihan subjek penelitian
ini didasarkan pada kriteria bahwa mereka yang
menerima amanah, dan menyimpan data/arsip
yang diperlukan serta peserta yang mendapat
pelatihan menjahit.

Untuk memperoleh data digunakan teknik
wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini instrumen penelitian utama adalah
peneliti sendiri sebagai pengamat dan pewawan-
cara. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif dengan mengikuti konsep
Miles dan Huberman (Sugiyono,2008:91) bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, dari reduksi data, pen-
yajian data, kesimpulan dan verifikasi. Untuk uji
kredibilitas data dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat dan analisis kasus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Lokasi penelitian ini berada di Kelurahan Pu-
lau Kodingareng Kecamatan Ujungpandang Kota
Makassar dan merupakan Binaan Jurusan Pendid-
ikan Luar Sekolah Fakultas [lmu Pendidikan Uni-
versitas Negeri Makassar. Jaraknya kurang lebih 2
mil yang dapat ditempuh sekitar 45 menit dari pu-
sat Kota Makassar. Penduduk Pulau Kodingareng
hidup dengan bermata pencaharian sebagai ne-
layan. Sebagai masyarakat nelayan mereka meng-
hadapi berbagai permasalahan antara lain mereka
sangat menggantungkan diri pada keadaan alam.
Artinya mereka hanya melakukan pekerjaannya
sebagai nelayan pada saat bukan musim angin
barat. Pada musim angin barat mereka umumnya
menganggur. Lain halnya dengan wanita keluarga
nelayan, mereka ini baik pada saat laki-laki me-
laut maupun pada saat menganggur mereka um-
umnya tidak memiliki mata pencaharian untuk
menambah pendapatan keluarga.

Berdasarkan keterangan dan pernyataan
informan, diperoleh informasi bahwa pember-
dayaan perempuan melalui pelatihan keterampi-
lan menjahit di Pulau Kodingareng Kota Makas-
sar berjalan dengan lancar karena penyelenggara
menggunakan strategi dan teknik pemberdayaan
yang menjadi acuan dan tolok ukur dalam pelak-
sanaannya. Pada strategi pemberdayaan, instruk-
tur menyiapkan perencanaan yang baik, efisien,
dan efektif. Pada pelaksanaan program, instruktur
melakukan implementasi awal, dan implementasi
akhir sebelum dilakukan langkah taktis pada pros-
es pembelajaran. Strategi pemberdayaan digu-
nakan untuk merancang evaluasi program. Pada
tahap evaluasi instruktur menentukan nilai dari
kegiatan. Pada tahap pengembangan diarahkan
pada teknik pemberdayaan sebagai langkah taktis
untuk melakukan pembelajaran. Teknik pember-
dayaan meliputi persiapan menjalankan program,
persiapan ini dilakukan dengan mengarahkan
pada peningkatan kualitas program, sehingga jika
program pelatihan tidak berjalan dengan baik,
efektif dan efisien maka dilakukan perencanaan
program alternatif, tahap pelaksanaan program al-
ternatif ini dilakukan sebelum melakukan pemb-
elajaran teori dan praktek. Pada tahap evaluasi
teknik pemberdayaan, instruktur tidak lagi me-
nentukan nilai untuk mencapai tujuan melain-
kan sudah menentukan peserta (kelompok) yang
akan diberikan bantuan modal usaha dalam ben-
tuk mesin jahit dan kelengkapannya. Pemberian
modal usaha ini diberikan kepada peserta yang
sudah lulus dan mandiri menjahit pakaian, baik
pakaian wanita maupun pakaian seragam sekolah.
Menurut informan bahwa dengan adanya pelati-
han menjahit dapat mengurangi angka pengang-
guran perempuan.

Dalam prencanaan program, peserta dilibat-
kan dalam penentuan jadwal pembelajaran, seh-
ingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih
efektif dan efisien. Keterlibatan peserta pelatihan
sangat berguna terutama pada saat menyusun pro-
gram kegiatan. Bahan belajar juga didiskusikan
agar peserta lebih cepat mengenal bahan yang
akan diberikan. Evaluasi merupakan langkah akh-
ir dalam menentukan peserta yang lulus dan yang
tidak Iulus serta mandiri.

Kerjasama yang dilakukan oleh penyeleng-
gara, instruktur, dan peserta bertujuan untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta
pelatihan menjahit, dan akan meningkatkan satus

sosial, kemandirian, dan memudahkan instruktur
melaksanakan pembelajaran. Peserta yang tidak
tuntas keterampilan menjahitnya akan dialihkan
pada pelatihan menjahit berikutnya atau pada pro-
gram pelatihan lainnya, yang sesuai dengan minat
belajarnya.

Berdasarkan keterangan dan informasi
tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa ke-
berhasilan pemberdayaan perempuan melalui
keterampilan menjahit pakaian dapat dilihat dari
dua indikator, yaitu: strategi pemberdayaan dan
teknik pemberdayaan yang diterapkan. Strategi
dalam pemberdayaan umumnya dilandasi pada
upaya mengoptimalkan strategi Pendidikan Luar
Sekolah. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Sudjana (2010:165), bahwa strategi pember-
dayaan Luar Sekolah meliputi: perencanaan pro-
gram, pelaksanaan program, evaluasi program,
dan pengembangan program. Sedangkan Teknik
pemberdayaan merupakan langkah teknis untuk
menjalankan strategi pemberdayaan.

Pembahasan

Dalam strategi pemberdayaan, penyelengga-
ra program dan instruktur pelatihan menjahit per-
lu melakukan penyusunan strategi perencanaan
program yang menckankan efisiensi penggunaan
dana sehingga pelaksanaan program dapat ber-
jalan lancar hingga para peserta pelatihan dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan si-
kap yang optimal sehingga pada akhirnya mampu
membangun kemandirian dalam berusaha. Sebe-
lum dilaksanakan program pelatihan keterampi-
lan menjahit, penyelenggara, dan instruktur perlu
menganalisis variabel yang berhubungan dengan
pelatihan, misalnya menganilsis tingkat partisipa-
si peserta pelatihan saat mengikuti program pelati-
han dengan menggunakan daftar absensi. Para lu-
lusan pelatihan menjahit, diharapkan bukan hanya
menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap,
tetapi juga etika, etika, sehingga saat menjalankan
usaha dan berinteraksi dengan masyarakat mereka
dapat bersikap dan berperilaku sopan.

Penyelenggara program dituntut untuk sen-
antiasa memantau proses pelaksanaan pelatihan
dan transparansi penggunaan dana. Pada tahap
implementasi awal, penyelenggara melakukan
pendampingan dan berkoordinasi dengan pelak-
sana dan instruktur. Hal ini dilakukan dengan
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maksud agar proses administrasi berjalan dengan
baik. Hal tersebut sejalan dengan Skidmore (1990)
yang menyatakan bahwa egiatan pelaksanaan pro-
gram merupakan suatu proses yang dimulai dari
implementasi awal, implementasi dan implemen-
tasi akhir. Implementasi awal mencakup kegia-
tan-kegiatan persiapan sebelum program kegiatan
dilaksanakan. Implementasi kegiatan mencakup
semua aspek kegiatan teknis yang dilakukan pada
sesi kegiatan termasuk koordinasi administratif,
dokumentasi, dan dukungan finansial. Sedangkan
implementasi akhir mencakup kegiatan-kegiatan
administratif dan finansial yang diperlukan sesu-
dah program dilaksanakan, termasuk kegiatan pe-
laporan proses, dan hasil program kegiatan. Yang
tak kalah pentingnya adalah pengembangan pro-
gram pemberdayaan, sebagaimana dikemukakan
oleh Skidmore (1990:50) bahwa pengembangan
program pemberdayaan bertujuan untuk memper-
baiki dan menyempurnakan pelaksanaan program
serta memperluas jangkauan pelayanan program
kepada masyarakaat sesuai dengan kebutuhan
belajar yang diinginkan. Dalam teknik pember-
dayaan, instruktur melakukan analisis kebutuhan
belajar sehingga pada saat membuat suatu pro-
gram kerjasama, instruktur mampu menghadir-
kan konsep yang akan ditawarkan kepada peserta.
Analisis kebutuhan sangat penting dilakukan
dalam pendidikan non formal karena dengan ran-
cangan pembelajaran yang sesuai dengan kebu-
tuhan peserta pelatihan akan memberi motivasi
kepada peserta pelatihan dan alternatif pembela-
jaran sehingga mereka aktif berpartisipasi dalam
pelatihan menjahit.

Evaluasi yang dilakukan oleh instruktur
merupakan evaluasi yang partisipatif, artinya
bahwa peserta pelatihan dilibatkan dalam mel-
akukan evaluasi. Evaluasi dibuat untuk mengeta-
hui perkembangan kemampuan peserta. Sebelum
evaluasi dilakukan, instruktur perlu berdiskusi
dengan peserta pelatihan. Keterlibatan penye-
lenggara akan sangat membantu peserta dalam
mengidentifikasi hambatan pelaksanaan program
pelatihan. Rancangan evaluasi pelatihan merupa-
kan suatu kerangka untuk mengukur perubahan
pengetahuan, perilaku dan sikap dengan meng-
gunakan kriteria yang tepat, sehingga program
pelatihan menjahit dapat menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan berdaya saing yang tinggi di
tengah-tengah masyarakat.

Dengan adanya program pemberdayaan per-
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empuan dengan berbagai keterampilan, khususn-
ya keterampilan menjahit pakaian yang dilakukan
oleh Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar,
dapat meminimalisir angka pengangguran, meski-
pun pesertanya masih ada yang belum berhasil,
namun penyelenggara program terus melakukan
upaya merancang program pemberdayaan yang
lain bagi mereka yang tidak lulus untuk diberikan
program keterampilan lain sesuai dengan kebutu-
han belajar mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pember-
dayaan perempuan melalui pelatihan menjahit
di Pulau Kodingareng Kota Makassar ditandai
dengan adanya sinkronisasi antara strategi dan
teknik pemberdayaan dalam pelaksanaanya. Pada
strategi pemberdayaan, penyelenggara melaku-
kan perencanaan program dengan baik, efektif,
efisien dan akuntabel. Pada pelaksanaan program
penyelenggara melakukan implementasi awal,
implementasi akhir dan evaluasi proses pemb-
elajaran. Pengembangan dilakukan tidak terlepas
dari tujuan program melalui proses pembelajaran
hingga peserta benar-benar mandiri. Pada teknik
pemberdayaan, penyelenggara melakukan persia-
pan yang baik agar proses pembelajaran berjalan
dengan lancar. Pada tahap perencanaan program
kegiatan, instruktur memberikan alternatif pro-
gram kepada peserta yang tidak lulus. Pada tahap
pelaksanaan instruktur melakukan proses pemb-
elajaran yang bersifat persuasif, dan pada tahap
evaluasi instruktur mengontrol serta memonitor
peserta pelatihan mengenai keterampilan yang di-
kuasainya.
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KEMISKINAN DAN MODERNISASI
PADA KOMUNITAS NELAYAN BAJO
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Abstract: The main objective of this research is to reveal the presence of modernisation,
(technology, capital, and management), the involvementof culture and structure in
which does not change poverty (stagnant) and provide sollution of empowerment to Bajo
fishermen community at Tapi-Tapi village, Muna district, South-East province. The type
of this research is case study in form of naration (qualitative). Data and information collected
using combination methods with mixed methods approach (qualitative and quantitative). The
result shows that the presence of modernisation does not change the poverty of Boajo fishermen
community (stagnant) because of unprepared factor, lack of understanding of modernisation
(culture), and “punggawa” domination which still high in patron-klien relationship (structure).
Empowerment conducted based on sea potential inheritage (local) by transfer of knowledge and
skill of sea product.

Key words: Modernisation, Culture, Structure, Patron-Client, Punggawa-Sawi, Bajo fishermen
community.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Kkehadiran modernisasi
(teknologi, modal, dan manajemen), keterlibatan kultur dan struktur yang tidak mengubah
kemiskinan (stagnan) serta memberikan solusi pemberdayaan pada komunitas nelayan
Bajo di Desa Tapi-Tapi, Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara. Jenis penelitian adalah
studi kasus dalam bentuk narasi (kualitatif). Data dan informasi dikumpulkan menggunakan
metode gabungan dengan pendekatan mixed methods (kualitatif dan kuantitatif). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kehadiran modernisasi tidak mengubah kemiskinan komunitas nelayan
Bajo (stagnan) karena faktor ketidaksiapan, minimnya pemahaman modernisasi (kultur), dan
dominasi punggawa yang masih tinggi dalam hubungan patron-klien (struktur). Pemberdayaan
dilakukan berbasis pelestarian potensi laut (lokal) dengan cara pemberian pengetahuan dan
keterampilan budidaya hasil laut.

Kata Kunci: Modernisasi, Kultur, Struktur, Patron-Klien, Punggawa—Sawi, Komunitas Nelayan
Bajo.

Komunitas pesisir hidup dalam kemiskinan.
Digambarkan oleh Salman (2006:128) bahwa
suasana kemiskinan pada nelayan selalu lebih
menonjol, tercermin dari kondisi desa nelayan
yang tertinggal, terisolasi, dan kumuh. Kondisi
serupa terlihat pada komunitas nelayan Bajo. Hal
ini berbanding terbalik dengan harga ikan dan
hasil laut yang semakin naik. Seperti harga ikan
kerapu, teripang putih, kepiting rajungan, rumput
laut, dan sejenisnya. Kenaikan harga ikan dan
hasil laut, seharusnya diikuti dengan tingkat pen-
dapatan komunitas nelayan Bajo.

Kehadiran modernisasi pada bidang peri-
kanan sekitar tahun 1980-an, dilanjutkan dengan
kebijakan pemerintah tentang penggunaan mo-
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torisasi mengubah wajah penangkapan ikan dari
penggunaan kekuatan angin menjadi kekuatan
mesin. Lewangka (2005:31) menuliskan beberapa
kemudahan dirasakan secara langsung oleh ne-
layan, karena melaut lebih jauh dan lebih lama
sehingga hasil tangkapan ikan bisa lebih besar.
Kemudahan yang ditemukan berkat penggunaan
motorisasi (teknologi) dinilai sesuai dengan pe-
runtukkannya, yaitu membantu dan memper-
mudah nelayan menangkap ikan. Oleh Ogburn
(dalam Rahim, 2009:143) menuliskan bahwa
pemakaian motorisasi (teknologi) pada dasarnya
untuk menaikan tingkat pendapatan nelayan yang
pada gilirannya mampu menaikan standar hidup.
Keberadaan modernisasi yang teraplikasi dalam
wujud motorisasi dinilai sebagai kekuatan untuk

meningkatkan kesejahteraan atau minimal me-
nambah pendaatan keluarga nelayan.

Kenyataan lapangan menunjukkan, kehad-
iran motorisasi (modernisasi) tidak banyak men-
gubah kondisi ekonomi komunitas nelayan Bajo.
Mereka tetap saja miskin (stagnan), justru terjadi
penajaman stratifikasi sosial. Kondisi ini sesuai
dengan pandangan Salman (2006:91) bahwa
modernisasi teknologi penangkapan ikan selain
berhasil meningkatkan produksi ternyata juga dis-
ertai dengan meningkatnya ketergantungan antar
nelayan lapisan bawah ke lapisan atas. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengungkapkan kondisi
kemiskinan (stagnan) pada komunitas nelayan
Bajo.

METODE

Penelitian ini adalah studi kasus (kualitatif),
pengolahan data dan informasi menggunakan
metode gabungan (mixed methods) yaitu metode
pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif.
Penggunaan metode gabungan ini untuk memak-
simalkan perolehan data dan informasi mengingat
lokasi penelitian di desa dan terpencil. Dibutuhkan
pertanyaan penelitian yang bervariasi atau lebih
umum dikenal dengan istilah different research
questions oleh Bryman (dalam Sarwono, 2011:7).
Pendekatan kualitatif digunakan sebagai pen-
dekatan utama (qualitative dominant) sedangkan
pendekatan kuantitatif hanya sebagai pendukung
(quantitative less dominant), menurut Creswell
(2001:112). Dalam penyajian data dan informasi
menggunakan metode kuantitatif kurang dominan
diikuti dengan metode kualitatif yang lebih domi-
nan (Bryman 2010:56).

Pendekatan kualitatif untuk memperoleh in-
formasi. Menggunakan informan dengan teknik
snowball dari tokoh masyarakat, aparat desa, ter-
masuk kepala desa, tokoh agama dan punggawa
dan nelayan (sawi dan nelayan individu). Pen-
dekatan kuantitatif untuk memperoleh data mela-
lui instrumen. Responden berasal dari kalangan
nelayan (sawi dan nelayan individu), punggawa
dan nelayan pengumpul dengan sistem sampel.
Sampel dipilih secara dirandom dengan teknik
multi stage random (penarikan sampel melalui be-
berapa tingkatan). Hal ini dilakukan untuk memi-
sahkan antara responden dari sampel nelayan dan
punggawa yang jumlahnya berbeda. Cara ini dire-

komendasikan oleh Sarwono (2011:80). Sampel
120 orang dari populasi 301 orang dengan uku-
ran tingkat kepercayaan 93%, diambil dari tabel
sampel Sarwono (2011:95). Keseluruhan infor-
masi dan data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, instrumen dan dokumen-
tasi. Pengolahan informasi dan data dilakukan
dengan cara reduksi melalui proses inklusi dan
eksklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Komunitas Nelayan Bajo Belum Siap Me-
nerima Kehadiran Modernisasi. Modernisasi
tidak begitu saja dapat masuk, terintegrasi, dan
tersosialisasi dalam suatu masyarakat. Ada be-
berapa persyaratan yang harus dipenuhi atau
dimiliki oleh masyarakat yang sejalan dengan
tuntutan modernisasi. Menurut Rostow (dalam
Lauer, 2007:420) modernisasi akan berjalan baik
bila memenuhi persyaratan, yaitu tersedianya
modal (investasi) termasuk modal sosial, revolusi
teknologi, dan perluasan import. Sedangkan men-
urut Anthony Giddens (dalam Ritzer & Goodman,
2004:555) bahwa sedikitnya empat ciri mendasar
sebagai definisi atau syarat modernitas, yaitu
produksi komoditi, kepemilikan modal, tenaga
kerja, dan sistem kelas (pembagian kerja), ditam-
bah dengan kemampuan pengawasan. Simpulnya;
modal, teknologi dan manajemen sebagai deter-
minan modernisasi.

Gejala ini sejalan dengan pandangan Lauer
(2007:413) bahwa modernisasi bukan hanya se-
batas perubahan pada pola ekonomi dan teknolo-
gi. Walaupun itu menjadi pemicu tetapi juga pada
pola perubahan sosial dan kultural. Berkaitan den-
gan kesiapan masyarakat berubah menjadi mod-
ern, Weiner (dalam Lauer, 2007:419) menuliskan
bahwa sebelum konsep modernisasi diluncurkan
ke masayarakat terlebih dulu dilakukan perubahan
nilai dan sikap untuk menciptakan tatanan sosial
modern. Keadaan inilah yang belum dilakukan
pada komunitas nelayan Bajo di Desa Tapi-Tapi.
Penggunaan motorisasi (teknologi) dilakukan
serta—merta, tanpa mempersiapkan anggota ko-
munitasnya menghadapi kondisi pasca-motorisa-
si. Perhatian nelayan Bajo banyak terserap pada
kegiatan penangkapan ikan dan hasil laut (teknik).
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Sedangkan aspek ekonomi seperti pembiayaan,
pengelolaan keuangan, manajemen tenaga kerja
(sawi), sumber permodalan, dan dampak ling-
kungan luput dari perhatian. Akibatnya berbagai
masalah mulai muncul, seperti pencemaran ling-
kungan karena pembuangan oli kotor, rusaknya
terumbu karang, munculnya penyakit pada rumput
laut, sampai kepada kenaikan bahan bakar minyak
yang belum diprediksi sebelumnya.

Perubahan terjadi secara perlahan pada komu-
nitas nelayan Bajo. Hal ini memperlambat mod-
ernisasi secara keseluruhan. Proses inilah yang
sedang berlangsung sampai sekarang. Terkait
dengan itu, Tipps (dalam Lauer, 2007: 416) meng-
gambarkan bahwa proses modernisasi memung-
kinkan untuk berjalan secara lambat, bertahap
dan terjadi secara terus-menerus dinilai sebagai
kondisi yang normal. Tetapi kerusakan lingkun-
gan akibat ketidaktahuan tetap saja kontradiksi
dari tujuan modernisasi.

Pada awalnya, kehadiran modernisasi pada
komunitas nelayan Bajo melalui difusi dan adop-
si, berbarengan dengan kedatangan ekonomi ka-
pitalis, dimana penggunaan uang untuk menghar-
gai hasil laut semakin tinggi sehingga motivasi
menangkap ikan dan hasil laut meningkat. Peng-
gunaan uang menjadi penting, diakui oleh Poggi
(dalam Ritzer & Goodman, 2004:551) bahwa
modernisasi itu berkaitan dengan uang. Kehad-
iran motorisasi memudahkan dan membantu ne-
layan khususnya mengatasi ketergantungan pada
angin, manusia, arus, musim, dan jarak. Hasilnya,
frekuensi melaut semakin tinggi, hasil tangkapan
bertambah, harga ikan dan hasil laut meningkat
tetapi tidak memberikan dampak yang berarti
dalam menghapus kemiskinan nelayan.

Kondisi ini, menunjukkan bahwa komunitas
nelayan Bajo secara internal belum siap meneri-
ma modernisasi dalam aktivitas kenelayanannya,
walaupun hal tersebut sudah lama terjadi namun
ketidaksiapan itu masih terlihat sampai sekarang,
yaitu penggunaan teknologi modern masih saja
diselingi dengan penggunaan teknologi tradis-
ional atau dilakukan secara bersamaan. Kondisi
ini menjawab pertanyaan, mengapa modernisasi
tidak mengubah kemiskinan pada komunitas ne-
layan Bajo. Disamping faktor ketidaksiapan, as-
pek kultur dan struktur, akan dilihat karena turut
andil dalam mempertahankan kemiskinan (stag-
nan) pada komunitas nelayan Bajo.
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Kultur Komunitas Nelayan Bajo. Ada ket-
erkaitan antara aspek kultur dan struktur pada ter-
jadinya kemiskinan. Seperti yang dikemukakan
oleh Mubyarto (2005:152), bahwa karena persis-
tensi kemiskinan struktur itu, kultur kemiskinan
terlahirkan. Ditambahkan oleh Satria (2008:102)
terjadinya kemiskinan melibatkan dua aspek terse-
but, yaitu aspek kultural dan aspek struktur, salah
satu atau keduanya bisa saja menjadi penyebab
kemiskinan dalam modernisasi. Ada lima indika-
tor dalam menjelaskan aspek kultural, yaitu: pen-
gadaan modal (investasi), penggunaan teknologi
(motorisasi), manajemen kegiatan kenelayanan,
motivasi berprestasi (kepribadian) dan organisme
(manusia dan lingkungan).

Pemahaman Pengadaan Modal (Investasi).
Komunitas nelayan Bajo di Desa Tapi-Tapi me-
mahami modal sebagai keberadaan uang, barang,
dan alat produksi yang dimiliki oleh punggawa.
Sejalan dengan pendapat Lutge (dalam Ryanto,
2008:117) bahwa modal itu hanya dalam arti
uang. Hal ini didukung oleh Mubyarto (2005:91)
bahwa modal di samping uang sebagai faktor
utama juga alat-alat produksi yang dimiliki dalam
berproduksi. Jadi modal dalam kenelayanan meli
puti keduanya, yaitu uang dan alat produksi.
Pollnac (2001:156) menambahkan bahwa aspek
modal menentukan maju mundurnya nelayan dis-
amping alat tangkap yang dipergunakan.

Nelayan Bajo memahami bahwa modal han-
yalah urusan punggawa. Punggawa dipercaya
sebagai orang yang sepatutnya memiliki modal
untuk membayar upah, membiayai dan membeli
hasil laut. Hal ini disetujui sebanyak (95,83%)
responden dari 120 sampel nelayan. Permodalan
yang ada pada punggawa, berasal dari 3 sumber
yaitu hasil tabungan sendiri, pinjaman dari orang
lain, dan warisan keluarga. Tidak adanya dukun-
gan dari lembaga keuangan seperti bank dan
koperasi menjadikan ketiga sumber permodalan
di atas menjadi cara yang ditempuh punggawa
untuk mengumpulkan modal. Sedangkan nelayan
(sawi dan nelayan individu) merasa tidak perlu
mengumpulkan modal, perhatian hanya difokus-
kan pada penangkapan ikan dan hasil laut. Gam-
baran di atas, menunjukkan bahwa pemahaman
permodalan (investasi) pada komunitas nelayan
Bajo masih sederhana, jauh dari cara modernisasi.

Penggunaan Motorisasi (Teknologi). Kata
“motorisasi” bagi suku Bajo di Desa Tapi-Tapi di

pahami sebagai “alat”, yaitu alat yang digunakan-
dalam menggerakan perahu. Sebelum mengguna-
kan alat dari luar (teknologi) komunitas nelayan
Bajo di desa Tapi-Tapi biasa menggunakan alat
tangkap hasil laut yang dibuat sendiri (tradision-
al). Kehadiran teknologi secara difusi dan adopsi
seperti motorisasi dinilai belum disadari seba-
gai teknologi tinggi yang membutuhkan adap-
tasi untuk waktu tertentu. Kondisi itu diingatkan
oleh Karim (2004:44) atas hasil penelitiannya
di Bulukumba pada petani tambak, menemukan
bahwa sebelum teknologi perikanan diterapkan
ke nelayan terlebih dahulu memperhatikan skill
manusianya. Penyiapan ski// manusia lebih utama
dibanding penyediaan alatnya. Lebih luas Kusna-
di (2004: 87) memberikan gambaran bahwa usaha
pengembangan dan penyesuaian akan teknologi
perikanan bagi komunitas nelayan sangat berarti,
sebab mereka tidak mungkin lagi dihentikan atas
kehadiran teknologi itu sendiri.

Penggunaan teknologi modern diakui ke-
unggulannya oleh nelayan (sawi dan nelayan
individu) dibuktikan dari jawaban responden
sebanyak 94,17% menyukai teknologi modern.
Keunggulan penggunaan motorisasi menjangkau
daerah-daerah jauh yang sebelumnya sulit didata-
ngi, itu diakui bersama.

Sejalan dengan waktu, ditemukan fakta
bahwa disamping teknologi modern tersebut,
komunitas nelayan Bajo masih menggunakan
teknologi tradisional dalam mengumpulkan hasil
laut, sehingga yang terjadi bahwa kedua alat ini
(tradisional dan modern) diterapkan secara bersa-
maan. Kondisi demikian telah digambarkan oleh
Eder dan Tiryakian (1997:30) bahwa pencapaian
modernisasi melalui teknologi perikanan pada ko-
munitas nelayan tidak selalu berlangsung secara
linear, melainkan dapat terjadi proses balik dalam
bentuk reenchantment dan derasionalisasi, yaitu
ketertarikan kembali untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tradisional. Ketika alat tangkap modern
disukai dan membawa keuntungan, seharusnya
alat tangkap tradisional ditinggalkan. Namun
kenyataannya tidak demikian, ada (91,67%) re-
sponden tidak setuju untuk meninggalkan alat
tangkap tradisional baik dari pihak punggawa
maupun sawi dan nelayan individu. Salah satu
alasannya adalah alat tangkap tradisional masih
fungsional, murah, dan mudah didapatkan.

Pemahaman Tentang Manajemen. Komuni-

tas nelayan Bajo lebih mengenal arti manajemen
secara operasional, yaitu “pengaturan”. Pung-
gawa memahami sebagai kegiatan pengaturan
tugas nelayan (sawi dan nelayan individu) secara
jelas sesuai dengan aturan pembagian hasil antara
punggawa dan sawi. Braverman (dalam Ritzer,
2010:45) mendefinisikan manajamen sebagai
proses memimpin tenaga kerja yang bertujuan
mengendalikan usaha.

Harga hasil laut ditentukan oleh punggawa.
Bila harga beli berbeda jauh antar punggawa,
mendorong sebagian nelayan untuk menjual hasil
tangkapannya ke punggawa lain secara diam-
diam. Dinamika harga ini pada dasarnya lahir dari
ulah punggawa untuk mendapatkan keuntungan
lebih besar dari nelayan, dengan cara menurunakn
harga, namun punggawa lain justeru menaikan
harga (normal) dengan tujuan mengumpulkan
hasil laut sebanyak mungkin (mengejar target).
Di sisi lain, punggawa juga memiliki tanggung
jawab moral kepada nelayan (sawi dan nelayan
individu). Punggawa merasa malu bila nelayan-
nya kesulitan membeli makanan. Maka biasanya
punggawa “memarahi” nelayan yang malas, hal
ini dilakukan punggawa mengingat kedudukan-
nya sebagai pemimpin. Walaupun pada kesempa-
tan lain, sikap kontradiksi diperlihatkan dengan
cara menurunkan harga beli ikan dan hasil laut
secara sepihak.

Kedudukan punggawa sebagai pemimpin
tidak selamanya berjalan mulus. Keluhan nelayan
(sawi dan nelayan individu) tentang perlakuan
punggawa banyak disuarakan. Ketika nelayan
ditanya melalui instrumen, apakah punggawa
bersikap adil terhadap mereka. Ada (55,86%) re-
sponden menjawab bahwa punggawa tidak adil,
berlaku semena-mena. Punggawa hanya memper-
hatikan nelayan tertentu saja yang disukai seperti
memberikan hadiah, mudah meminjamkan uang,
sedangkan yang lain sering diabaikan. Menurut
punggawa, nelayan yang mendapat perlakuan
istimewa, hal ini disebabkan oleh banyak faktor
seperti sedikit utangnya, masih ada hubungan ke-
luarga, rajin bekerja, jujur dan selalu bersedia
membantu walau diluar tugasnya. Mereka dinilai
berprestasi (menurut punggawa) layak mendapat-
kan “nilai lebih”. Apa yang dituliskan oleh Ma-
this (2005:203) dapat menjadi renungan bersama,
bahwa setiap karyawan sudah mengetahui hak
dan kewajibannya yang tertulis pada kontrak ker-
ja, sehingga prestasi dihargai dengan tidak menim

Arwin, Kemiskinan dan Modernisasi pada.... 20



bulkan efek negatif pada karyawan lainnya. Tapi
kasus ini terjadi pada nelayan yang tidak memi-
liki kontrak kerja. Pola manajemen banyak meli-
batkan unsur subyektifitas oleh punggawa. Ada
(59,69%) responden menyatakan tidak puas atas
manajemen punggawa. Hal itu menjadi salah satu
alasan terjadinya perpindahan nelayan ke pung-
gawa lain, diakui responden sebanyak (81,08%).

Motivasi Berprestasi (Kepribadian). Ke-
pribadian menjadi identitas bagi seseorang, suatu
kelompok atau masyarakat. Suatu kepribadian
dapat bersifat positif dan negatif atau kepribadian
dapat mengalami perubahan. Hasrat berprestasi
merupakan potensi yang ada pada setiap manu-
sia, demikian pula halnya dengan suku Bajo. Ini
dapat dilihat dari hasil perlombaan olah raga dan
pertandingan balapan perahu motor, perahu la-
yar, lomba dayung dan berenang marak dilaku-
kan. Oleh Dollard dan Miller (dalam Sarwono,
2003:17) menuliskan bahwa dorongan sekunder
pada manusia yaitu dorongan yang bersifat sosial
yang dipelajari, seperti dorongan mendapatkan
pujian, upah, kehormatan, makanan, dan sejenis-
nya.

Motivasi kerja yang tinggi dimiliki oleh ko-
munitas ini. Keluhan para remaja (anak muda)
sebesarapa pun usaha mereka bekerja belum da-
pat keluar dari kemiskinan. Mereka selalu saja
berutang dan mendapat upah/bagian yang sedikit
dari punggawa. Akhirnya motivasi bekerja se-
makin berkurang. Olehnya itu Skinner (dalam
Sarwono, 2003:20) menuliskan bahwa bila ting-
kah laku itu tidak mendapatkan dukungan dan
saluran di masyarakat akan menimbulkan reaksi
salah satunya pada motivasi, bisa menjadi tinggi
atau menjadi rendah.

Organisme (Manusia dan Lingkungan).
Hubungan dengan orang luar (interaksi sosial)
oleh warga komunitas nelayan Bajo di Desa Tapi-
Tapi secara umum kurang terjadi. Di samping ka-
rena faktor geografis desa yang jauh juga disebab-
kan oleh faktor kebiasaan orang Bajo kurang suka
berinteraksi secara intens dengan orang yang be-
lum dikenal. Terkait dengan keterasingan, Satria
(2008:22) menuliskan bahwa rendahnya posisi
sosial nelayan adalah akibat keterasingan nelayan
sehingga orang luar (kota) tidak mengetahui lebih
jauh tentang cara hidup masyarakat nelayan.

Potensi sumber daya alam seperti ikan, teri-
pang putih, kepiting, kerang di sekitar desa Tapi-
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Tapi pada awalnya sangat melimpah, namun saat
sekarang mulai berkurang. Hal ini dikarenakan
intensitas penangkapan ikan yang tidak terkon-
trol. Kekhawatiran tersebut juga dikemukakan
oleh Soewito (2005:158) bahwa penangkapan
ikan dan hasil laut lainnya kian marak terjadi
dengan intensitas tinggi sehingga menimbulkan
kekuatiran pada potensi dan kekayaan sumber
daya kelautan yang semakin menipis. Kehadiran
motor laut (motorisasi) membantu meningkatkan
intensitas penangkapan ikan dan hasil laut. Timbul
masalah ketika hasil tangkapan mulai berkurang,
karena biaya operasional melaut semakin naik.
Hal ini mengurangi pendapatan nelayan antara
30% sampai 50% dari total penghasilan.

Cara atau teknik tradisional mengumpul hasil
yang diwarisi dari nenek moyang suku Bajo tidak
dipersiapkan untuk menghadapi sumber daya
alam yang paceklik (minim). Bila terjadi paceklik
seperti sekarang, mereka meninggalkan tempat
tersebut, berpindah berkelompok mencari tempat
yang lain. Hal ini tidak mungkin dilakukan saat
sekarang. Beberapa jenis ikan dan binatang laut
seperti penyu, ikan duyun, dan ikan pari sudah su-
lit ditemukan lagi. Hilangnya beberapa jenis bina-
tang laut menandakan ada beberapa jenis ikan dan
hasil laut yang turut hilang. Oleh Satria (2008:80)
menuliskan bahwa sumber daya perikanan jika
tidak dikelola dengan baik akan terancam keles-
tariannya.

Struktur dan Kemiskinan Komunitas Ne-
layan Bajo. Struktur sosial, komunitas nelayan
di pantai, pesisir, dan pulau, menggunakan pola
hubungan punggawa—sawi (patron-klien). De-
mikian pula halnya dalam komunitas nelayan
Bajo. Nelayan sulit dilepaskan dari pola hubun-
gan patron-klien, seperti dikemukakan oleh Sa-
tria (2008:32) bahwa kuatnya ikatan patron-klien
merupakan konsekuensi dari sifat kegiatan pen-
angkapan ikan yang memiliki resiko tinggi dan
penuh dengan ketidakpastian.

Penangkapan ikan dan pengumpulan hasil
laut dilakukan secara berkelompok, dan secara
individu. Kedua bentuk ini menggunakan pola
hubungan patron-klien. Punggawa adalah pemilik
modal seperti uang dan alat tangkap (produksi)
sekaligus membeli hasil tangkapan ikan dan hasil
laut. Sawi atau biasa dikenal dengan nelayan ada-
lah kelas pekerja yang melakukan kegiatan pen-
angkapan dan pengumpulan hasil laut baik secara

mandiri maupun berkelompok. Hubungan pung-
gawa-sawi tidak selamanya terjadi dalam konteks
rasional. Digambarkan oleh Haferkamp (1996:56)
bahwa dalam proses rasionalisasi ternyata tidak
mulus berjalan secara linear, sehingga modern-
isasi tidak selamanya identik dengan rasionalisa-
si. Di tengah rasionalisasi itu berlangsung dera-
sionalisasi, yaitu keterpesonaan atau ketertarikan
untuk kembali kepada hal-hal yang justeru tidak
rasional. Sistem bagi hasil yang diterapkan lebih
me-nguntungkan punggawa. Sawi hanya mengan-
dalkan tenaganya untuk ikut serta dalam peker-
jaan itu. Salah satu ciri dari hubungan punggawa-
sawi (patron-klien) menurut Scott (dalam Putra,
2001:3) adalah terdapat ketidaksamaan dalam
pertukarang (inequality). Hal ini didukung oleh
beberapa hasil penelitian. Penelitian Lampe dan
Salman (2001:132) menemukan pendapatan
punggawa jauh lebih besar dibanding sawi, den-
gan perbandingan 10 : 1, demikian pula penelitian
Gassing (2000:42) di Takalar memperlihatkan
kondisi yang serupa. Hal ini memiliki kemiripan
dengan sistem bagi hasil yang diterapkan pada
komunitas nelayan Bajo. Sebagai contoh, untuk
nelayan bagang. Perahu, motor laut dan lampu
masing-masing mendapat 2 bagian, bagang men-
dapat 3 bagian dan nelayan mendapat 1 bagian.
Bila perahu, motor laut, lampu dan bagang adalah
milik punggawa, maka perbandingan penghasilan
punggawa mendapat 9 bagian dan sawi hanya 1
bagian.

Potensi hasil laut yang beragam pada dasarn-
ya dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan
nelayan secara normal. Namun realitasnya ke-
hidupan komunitas nelayan Bajo di desa Tapi-
Tapi tetap saja miskin. Kemiskinan komunitas ne-
layan ini, erat kaitanya dengan sistem pembagian
hasil yang timpang. Jumlah pendapatan sangat
bergantung kepada hasil pembagian yang selu-
ruhnya menjadi kewenangan punggawa.

Pemberdayaan Komunitas Nelayan Bajo.
Pemberdayaan dilakukan berdasarkan kebutuhan
dan menjawab permasalahan di dalam komunitas.
Hal ini sesuai dengan paradigma modernisasi itu
sendiri. Pemberdayaan pada komunitas nelayan
Bajo merujuk kepada dua dimensi, yaitu dimensi
kultural dan dimensi struktural. Pemberdayaan di-
mensi kultural mencakup usaha dalam pengadaan
modal, penggunaan teknologi, perbaikan sistem
manajemen, motivasi dan pelestarian lingkungan
laut. Pemberdayaan dimensi struktural mencakup
usaha perbaikan hubungan punggawa-sawi den-

gan memberikan pemahaman dan dorongan ke-
pada sawi untuk memiliki sendiri sebagian alat
produksi kegiatan kenelayanan.

Pemberdayaan harus berpusat kepada warga
masyarakat dan potensi lokal untuk dikembang-
kan. Keterlibatan warga menjadi titik utama terse-
lenggaranya kegiatan pemberdayaan, sebab pola
ini melibatkan mereka mulai dari perencanaan,
pelaksanaan sampai pada pengawasan pember-
dayaan. Sejalan dengan itu, Wahyono (2001:45)
menuliskan bahwa pemberdayaan merupakan
upaya mengaktualisasikan potensi yang dimiliki
warga masyarakat. Berdasarkan pendapat terse-
but, pemberdayaan pada komunitas nelayan Bajo,
diarahkan pada pengembangan potensi hasil laut
yang dominan.

Salah satu wujud pemberdayaan melalui
kegiatan budidaya. Kalau selama ini komunitas
nelayan Bajo pandai menangkap ikan, sudah
saatnya dilatih dan diajari cara menetaskan telur
ikan, memelihara, membesarkan serta memasar-
kan ikan hasil budidaya. Beberapa jenis ikan po-
tensial untuk dibudidayakan dan dihargai sangat
tinggi seperti ikan kerapu lumpur, kerapu ma-
can, kerapu bebek, ikan baronang, kakap merah,
barakuda, teripang putih, rumput laut, kepiting
rajungan, pembuatan garam dan sebagainya. Se-
dangkan kebutuhan jangka panjang lebih tertuju
kepada penambahan pengetahuan, pemahaman,
dan keterampilan untuk melestarikan lingkungan
laut. Selaras dengan itu, Hikma (2005:87) menu-
liskan tujuan pemberdayaan untuk mendapatkan
kembali eksistensi dan jati diri, meningkatkan
keahlian dan keterampilan nelayan.

SIMPULAN

Ketidaksiapan, modal, teknologi, manaje-
men (determinan modernisasi), kultur dan struk-
tur sosial (hubungan patron-klien) yang masih
berciri tradisional menjadikan modernisasi kenel-
ayanan belum mampu mengubah kemiskinan
pada komunitas nelayan Bajo. Prinsip pember-
dayaan disesuaikan dengan kondisi sosial-budaya
komunitas nelayan Bajo dengan potensi laut yang
menonjol.
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PENGEMBANGAN MEDIA TABLET
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN DIGITAL
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Fardus A. Angkah

BP-PAUDNI Regional III, Pokja DIKMAS, Jl. Adyaksa No. 2 Makassar
e-mail: frdwidya.angkah2@gmail.com

Abstract: Development of Tablet Media as Digital Literacy Education. Digital Literacy
education is an education model that uses digital media in the form of Tablets Android. The
purpose of the development of this model is to (1) improve the ability in reading, writing, and
calculating for learners of literacy education; (2) using a Digital Media in the form of Android
Tablet in literacy learning process; and (3). developing a literacy learning program using the
Digital Media in the form of android Tablet. The method is used in the research is research
and development approach. The study found that (1) the trial learning literacy education using
Digital Media Tablet in the learning process can improve the ability of the literacy learners in
reading, writing and calculating; (2) the learners are able to use Digital Media in the form of
Tablets in literacy learning; and (3) literacy learning using the Digital Media in the form of Tablet
childbirth the development model of Digital Literacy Education.

Key words: education, literacy, digital media

Abstrak: Pengembangan Media Tablet Sebagai Media Pembelajaran Digital Dalam
Pendidikan Keaksaraan. Pendidikan Keaksaraan Digital adalah sebuah model pendidikan yang
menggunakan media Digital berupa Tablet Android. Tujuan dari pengembangan model ini adalah
untuk (1) meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan menghitung bagi warga belajar
pendidikan keaksaraan; (2) menggunakan media Digital dalam bentuk Tablet Android dalam
proses pembelajaran pendidikan keaksaraan; dan (3) mengembangkan program pembelajaran
keaksaraan dengan menggunakan media Digital Tablet. Metode pengembangan yang digunakan
adalah pendekatan penelitian Research dan Development. Studi pengembangan ini menemukan
bahwa (1) ujicoba pembelajaran pendidikan keaksaraan dengan menggunakan media Digital
Tablet dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan kemampuan warga belajar dalam
membaca, menulis, dan menghitung; (2) warga belajar mampu menggunakan media Digital
Tablet dalam pembelajaran keaksaraan; dan (3) pembelajaran keaksaraan dengan menggunakan
media Tablet melahirkan model pembelajaran keaksaraan berbasis digital.

Kata Kunci: pendidikan, keaksaraan, media digital

Kemajuan dalam bidang pendidikan terjadi setelah
diintegrasikan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar. Media yang mula-mula diguna-
kan dalam dunia pendidikan dikenal dengan nama
visual education. Pada tahun 1920 gerakan ini di-
pahami oleh gerakan realisme dalam pendidikan
yang dipelopori oleh Johan Amos Comenius yang
mengarang buku Orbis Pictus atau Dunia dalam
Gambar. Perkembangan selajutnya adalah dite-
mukannya radio pada tahun 1930-an. Radio ini
menginspirasi lahirnya gerakan audiovisual edu-
cation, yaitu alat peraga yang menyajikan bahan-
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bahan visual dan audio untuk memperjelas apa
yang akan disampaikan pendi-dik kepada peserta
didik. Media audiovisual education berguna un-
tuk membantu pendidik dalam menyampaikan
pengajaran kepada anak peserta didik pembelaja-
ran lebih jelas dan kongkrit.

Pada tahun 1950-an di mana pendidikan di-
pandang sebagai proses komunikasi, Thomas dan
Weaver tahun 1994 menciptakan suatu model
komunikasi untuk kegiatan elektronika dan dalam
kawasan matematika sehingga memunculkan is-

tilah educational communication dan kemudian
educational media. Media tersebut menampilkan
fungsi baru dalam pebelajaran, yaitu komunikasi
dalam penggunaan media pendidikan yang seka-
rang disebut media pembelajaran.

Arah kebijakan pendidikan nasional ada-
lah menyelenggarakan pendidikan yang ber-
mutu dalam melayani kebutuhan pendidikan
masyarakat pada semua jalur pendidikan. Pendid-
ikan non formal merupakan salah satu jalur pen-
didikan yang harus bermutu dalam memberikan
pelayanan pendidikan kepada warga masyarakat
yang tidak mungkin terpenuhi kebutuhan pendidi-
kannya melalui jalur pendidikan formal. Wilayah
garapan pendidikan nonformal adalah terutama
bagi masyarakat yang tidak pernah sekolah atau
buta aksara, putus sekolah dan warga masyarakat
lainnya yang ingin meningkatkan dan atau mem-
peroleh pengetahuan, kecakapan dan keterampi-
lan hidup dan kemampuan guna meningkatkan
kualitas hidupnya.

Sejalan dengan tujuan pembangunan pendid-
ikan nasional, yakni meningkatkan pemerataan
kesempatan pendidikan bagi semua masyarakat
sehingga mereka dapat mengakses pendidikan
dengan mudah. Peningkatan pemerataan tersebut
terutama pada peningkatan pemerataan kesempa-
tan belajar pada semua jalur, jenis, dan jenjang
pendidikan bagi semua warga negara secara adil,
tidak diskriminatif, dan demokratis. Pemerataan
tersebut juga termasuk tidak membedakan tem-
pat tinggal, status sosial-ekonomi, jenis kelamin,
agama, kelompok etnis, dan kelainan fisik, emosi,
mental serta intelektual warga negara. Bagi pen-
didikan nonformal, pemerataan tersebut termasuk
pada memperluas akses pendidikan bagi pen-
duduk laki-laki maupun perempuan yang belum
sekolah, tidak pernah sekolah, buta aksara, putus
sekolah dalam dan antar jenjang serta penduduk
lainnya yang ingin meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan.

Pendidikan non formal sebagai bagian dari
sistem pendidikan nasional memiliki tugas sama
dengan pendidikan formal yakni memberikan
pelayanan terbaik terhadap masyarakat. Layanan
alternatif yang diprogramkan di luar sistem perse-
kolahan tersebut dapat berfungsi sebagai peng-
ganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan
formal. Sasaran pendidikan non formal yang se-
makin beragam, tidak hanya sekedar melayani

masyarakat miskin, masyarakat yang masih buta
pendidikan dasar, masyarakat yang mengalami
drop out dan putus pendidikan formal, masyarakat
yang tidak terakses pendidikan formal seperti;
masyarakat daerah pedesaan, daerah pedalaman,
daerah perbatasan, dan masyarakat kepulauan.
Namun demikian masyarakat sasaran pendidi-
kan non formal terus meluas maju sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta perkembangan lapangan kerja dan budaya
masyarakat itu sendiri. Mengingat sasaran terse-
but, maka program pendidikan nonformal harus
terus diperluas sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi perkembangan masyarakat.

METODE

Secara konseptual, ada beberapa landasan
secara teoretis yang mendasari lahirnya pengem-
bangan program keaksaraan digital ini. Landasan
konseptual teoritis mencakup sebagai berikut:
1). Konsep pengembangan program yaitu : isti-
lah pengembangan menurut kamus besar bahasa
Indonesia berkaitan dengan pengembangan yang
menitikberatkan pada aspek perubahan bentuk
atau fungsi pematangan organ ataupun individu,
termasuk pula perubahan pada aspek sosial atau
emosional akibat pengaruh lingkungan. 2). Kon-
sep pendidikan, yaitu : pendidikan tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan manusia. Sifat pen-
didikan dalam kehidupan manusia adalah mutlak
keberadaannya, baik dalam kehidupan manusia
sebagai individu, keluarga, maupun masyarakat.
Karena peranan pendidikan begitu penting dalam
kehidupan manusia sehingga penyelenggaraan
pendidikan harus dilaksanakan secara profesion-
al, meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan, termasuk pelaksanaan proses bela-
jar mengajar yang menggunakan media belajar.
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani,
yakni paedagogie. Paeda dari kata pais berarti
anak, dan gogie dari kata again berarti membimb-
ing. Jadi paedagogie berarti ilmu membimbing
anak. Sedangkan orang yang memiliki keahlian
membimbing anak dinamakan paedagog. Dalam
perkembangan selanjutnya, pendidikan diartikan
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang
atau sekelompok orang untuk mempengaruhi se-
seorang atau sekelompok orang lain agar menjadi
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dewasa atau mencapai tingkat hidup dan kehidu-
pan yang lebih baik. Pendidikan dalam penger-
tian sederhana dikatakan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-
nilai di dalam masyarakat dan kebudayaannya.
Definisi pendidikan dari beberapa tokoh, seperti
Langevald mengatakan bahwa pendidikan adalah
setiap usaha manusia, pengaruh, perlindungan,
dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju
kepada pendewasaan anak itu.

Dewey mengatakan pendidikan adalah pros-
es pembentukan kecakapan-kecakapan funda-
mental secara intelektual dan emosional ke arah
alam dan sesama manusia.

Rousseau mengatakan pendidikan adalah
memberi perbekalan yang tidak ada pada masa
kanak-kanak, akan tetapi anak membutuhkan-
nya pada waktu dewasa. Artinya bahwa pendidi-
kan bertujuan untuk membantu anak agar cukup
cakap melakasanakan tugas hidupnya sendiri den-
gan lebih tepat.

Peranan itu diemban oleh orang dewasa, atau
yang diciptakan oleh orang dewasa (Hasbullah,
1999: 2). Undang-undang sistem pendidikan na-
sional nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ket-
erampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pendidikan bagi mereka tidak boleh lepas
dari akar budaya bangsa, yakni nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap ter-
hadap tuntutan perubahan zaman.

Di tengah keberagaman bentuk dan jenis
informasi, maka kita dituntut tidak hanya dapat
membaca dan menulis bahan tertulis (dalam ben-
tuk buku atau tercetak) saja, tetapi bentuk-bentuk
lain seiring dengan perkembangan teknologi in-
formasi.

Menurut Eisenberg (2004) selain memiliki
kemampuan literasi informasi, seseorang juga
harus membekali dirinya dengan literasi yang lain
seperti literasi media. Literasi media merupakan
kemampuan untuk mengakses, menganalisis dan
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menciptakan informasi untuk hasil yang spesifik.
Media tersebut adalah televisi, radio, surat kabar,
film, musik.

Literasi digital merupakan keahlian yang
berkaitan dengan penguasaan sumber dan perang-
kat digital. Dalam kamus besar bahasa Indonesia,
kata digital berarti sesuatu yang berhubungan den-
gan angka-angka untuk sistem perhitungan terten-
tu atau berkaitan dengan penomoran, sedangkan
istilah keaksaraan berasal dari kata dasar aksara
yang berarti sistem tanda grafis yang digunakan
manusia untuk berkomunikasi dan sedikit ban-
yaknya mewakili ujaran. Jadi istilah keaksaraan
berarti sesuatu yang berkaitan dengan aksara. Un-
tuk penjelasan yang lebih luas mengenai konsep
keksaraan digital disebutkan dalam wikipedia on-
line sebagai berikut:

Digital literacy is the ability to effectively
and critically navigate, evaluate and create in-
formation using a range of digital technologies.
It requires one ‘“to recognize and use that power,
to manipulate and transform digital media, to
distribute pervasively, and to easily adapt them
to new forms”. Digital literacy does not replace
traditional forms of literacy. It builds upon the
foundation of traditional forms of literacy. Digi-
tal literacy is the marrying of the two terms digi-
tal and literacy; however, it is much more than a
combination of the two terms. Digital information
is a symbolic representation of data, and literacy
refers to the ability to read for knowledge, write
coherently, and think critically about the written
word  (http://en.wikipedia.org/wiki/Digital lit-
eracy).

Keaksaraan Digital merupakan suatu strategi
pendekatan pembelajaran yang secara efektif dan
kritis dalam menavigasi, mengevaluasi dan men-
ciptakan informasi dengan menggunakan berba-
gai teknologi digital.

Keaksaraan Digital tidak dimaksudkan untuk
menggantikan bentuk-bentuk pendidikan keak-
saraan tradisional dan atau konvensional, tetapi
melengkapi dan mendukung bentuk pendidikan
tersebut dengan menggunakan media teknologi.

Bentuk pembelajaran ini mengawinkan dua
istilah yakni digital dan keaksaraan; Namun,
jauh lebih dari kombinasi dari dua istilah. In-
formasi digital adalah representasi simbolis dari
data, dan keaksaraan mengacu pada kemampuan

untuk kemampuan membaca, menulis, dan ber-
pikir kritis.

Konsep dasar pengembangan program be-
rawal dari lahirnya kerangka pikir pengem-
bangan. Kerangka pikir merupakan rancangan

pemikiran pengembangan yang menjadi dasar
pengembangan program ke depan. Berikut ini
adalah kerangka pikir pengembangan pendidikan
keaksaraan digital.
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Gambar 1: Gambaran Model Program Pendidikan Keaksaraan Digital

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Aplikasi dari program keaksaraan digital ada-
lah penggunaan media pembelajaran khususnya
media Tablet, karena media Tablet menampilkan
gambar dan suara penyajian secara jelas dan ber-
makna maka warga belajar dapat menyerap mak-
na dari pambelajaran itu. Oleh karena itu, supaya
pembelajaran dapat bermakna, efektif dan efisen,
maka pengembangan program pembelajaran den-
gan menggunakan media tablet ini dirancang.

Di dalam dunia pendidikan salah satu kom-
ponen yang memiliki peran penting dalam proses
belajar adalah media pembelajaran. Media pemb-
elajaran merupakan saluran atau jembatan dari

pesan- pesan pembelajaran yang disampaikan
oleh sumber pesan atau tutor kepada penerima
pesan atau warga belajar.

Media Tablet merupakan suatu media peny-
ampai pesan atau informasi secara kreatif yang
mana menampilkan gambar, suara, grafik serta
tata dan letaknya jelas, sehingga pesan dan ga-
gasan dapat diterima dengan baik oleh warga
belajar. Apabila dikaitkan dengan pembelajaran
maka pembelajaran itu akan lebih menarik, efek-
tif, dan efesien. Penggunaan Media Tablet sangat
membantu proses pembelajaran keaksaraan digi-
tal. Dalam pembelajaran keaksaraan, Media Tab-
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let digunakan dengan maksud untuk menemukan
nuansa-nuasa baru dalam pembelajaran sehingga
meningkatkan motivasi dan minat warga belajar
untuk belajar. Isi pesan atau materi pelajaran yang
dibuat secara menarik dalam bentuk video den-
gan kombinasi gambar, teks, dan animasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan warga belajar.

Media Tablet dalam pembelajaran pendidi-
kan keaksaraan memiliki banyak manfaat. Per-
tama, Media Tablet dapat mengatasi keterbatasan
pengalaman yang dimiliki oleh warga belajar. Hal
ini terjadi karena pengalaman tiap warga belajar
berbeda-beda. Pengalaman tersebut tergantung
dari faktor-faktor yang menentukan pengalaman
mereka, seperti ketersediaan sarana prasarana,
kesempatan belajar, dan waktu belajar. Media
Tablet dapat mengatasi masalah tersebut. Mis-
alnya, warga belajar tidak mungkin dibawa ke
objek langsung pembelajaran, namun Media Tab-
let dapat mewakili objek langsung tersebut. Na-
mun dipahami bahwa objek tersebut bias dalam
bentuk realitas, tetapi merupakan miniatur atau
model yang dapat disajikan kepada warga bela-
jar secara audio visual. Kedua, Media Tablet se-
bagai media pembelajaran pendidikan keaksaraan
memungkinkan adanya interaksi langsung antara
warga belajar dengan lingkungannya. Ketiga, me-
dia ini dapat membangkitkan keinginan dan minat
baru warga belajar, serta meningkatkan daya tarik
dan perhatian mereka dalam belajar. Melalui Me-
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dia Tablet ini, warga belajar diharapkan lahirnya
perubahan pada diri mereka, baik secara afektif,
kognitif maupun psikomotorik. Dengan demikian
media Tablet berperan penting dalam proses be-
lajar mengajar pendidikan keaksaraan. Media ini
dapat memudahkan penyampaian materi kepada
warga belajar dan mereka akan terbantu dalam
memahami materi yang diajarkan.

Pemilihan media Tablet dalam pembelaja-
ran keaksaraan memiliki banyak manfaat dan ke-
untungan. Media Tablet dipilih karena dipahami
bahwa materi pembelajaran yang dikemas dalam
bentuk yang menarik dan mengesankan, akan mu-
dah diserap dan diingat oleh warga belajar. Media
Tablet sebagai media pembelajaran dapat ber-
makna apabila didukung oleh kreativitas pendidik
(tutor). Keberhasilan transfer pengetahuan bukan
hanya dukungan dari media belajar, akan tetapi
peran tutor juga sangat menentukan. Tutor yang
berfungsi sebagai motivator sekaligus fasilitator
akan mudah merangsang dan memberikan doron-
gan warga belajar dalam proses pembelajaran.

Media tablet dirancang sebagai salah satu
media dalam proses pembelajaran pendidikan
keaksaraan berdasarkan beberapa prinsip. Prin-
sip-prinsip tersebut antara lain adalah: 1. Media
tablet membantu proses pembelajaran menjadi
lancar dan mudah dipahami oleh warga belajar.
2. Media tablet dibuat secara sederhana sehingga
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Gambar 2: Prinsip-prsinsip Model Pembelajaran Pendidikan Keaksaraan
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mudah dioperasikan. 3. Bentuk dan ukuran tab-
let bersifat simpel dan ringan, sehingga tidak me-
nyulitkan warga belajar membawanya ke mana
saja. 4. Media tablet menggunakan program audio
visual sehingga warga belajar dapat melihat dan
mendengarkan pelajaran yang disajikan. Model
program pendidikan keaksaraan digital menun-
jukkan sebuah pola program pendidikan keak-
saraan yang diharapkan efektif untuk percepatan
penuntasan buta aksara.

Komponen model program pendidikan
keaksaraan digital yakni: 1.) Mitra Penyeleng-
garaan Pendidikan Keaksaraan Penyelenggaraan
pendidikan Keaksaraan Digital perlu kerjasama
atau menjalin mitra dengan pihak terkait. Ada-
pun unsur mitra dan kriteria mitra kerjasama
adalah : BAPPEDA, Dinas Pendidikan, Dinas
Kesehatan, dan Dinas Koperasi/UKM, Organ-
isasi masyarakat: LPM, PKK, Karang Taruna,
Perusahan bidang digital/swasta. Adapun Kriteria
Mitra yaitu : Memiliki potensi sumber daya dan
program kegiatan yang dapat mendukung penye-
lenggaraan pendidikan keaksaraan dan memiliki
komitmen yang kuat untuk bekerja sama dalam
penyelenggaraan pendidikan keaksaraan. 2).
Pendidik, Pendidik dalam penyelenggaraan pen-
didikan Keaksaraan Digital sangat menentukan
keberhasilan program. Oleh sebab itu pendidik
disyaratkan memiliki kriteria sebagai berikut:
a.Memiliki kemampuan andragogik atau pemb-
elajaran orang dewasa untuk memfasilitasi pemb-
elajaran keaksaraan. b.Memiliki kreativitas dalam
mengoperasikan media pembelajaran dengan
merancang materi-materi pembelajaran yang me-
narik, praktis dan bermanfaat bagi warga belajar,
c.Memiliki kemampuan sosial untuk menjalin ko-
munikasi yang efektif dalam lingkungan ekster-
nal maupun internal pembelajaran., d.Memiliki
tingkat pendidikan minimal berijazah SMA atau
sederajat. 3). Tenaga kependidikan yaitu penye-
lenggara yang memfasilitasi penyelenggaraan
pendidikan keaksaraan. Penyelenggara dalam
penerapan model pendidikan Keaksaraan Digital
berperan aktif menjalin kerja sama dengan mitra.
4). Peserta Didik, kriteria peserta didik adalah: (1)
lulus keaksaraan dasar, (2)memiliki Surat Keter-
angan Melek Aksara (Sukma), dan (3) prioritas
yang belum memiliki pekerjaan tetap. 5). Bahan
Ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu dalam melaksanakan pembela-
jaran. Bahan ajar pendidikan keaksaraan digital
berupa keberaksaraan, keseharian, Keaksaraan

Usaha Mandiri dan Taman Bacaan Masyarakat,
dan Kecakapan Hidup. Semua bentuk bahan ajar
tersebut sudah tersedia dalam Tablet.

Pembelajaran Pendidikan Keaksaraan fokus
kepada media pembelajaran dengan tahapan dan
komponen penyelenggaraan: 1). Pada persiapan
pembelajaran pendidikan Keaksaraan Digital ma-
teri pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
dan kesempatan peserta didik. Materi dirancang
secara sederhana dalam bentuk kegiatan kegiatan
keterampilan kemudian dimasukkan ke dalam
Tablet sebagai materi yang siap dipelajari oleh
warga belajar secara mandiri. 2). Pembelajaran
pendidikan keaksaraan dilaksanakan dengan cara
tutor memberi petunjuk kepada warga belajar se-
cara kelompok (maksimal 3 orang 1 tablet).

Pembahasan

Dengan menggunakan tablet, tutor memberi
petunjuk teknik penggunaan Tablet dengan sistem
penggunaan yang praktis, yaitu sebelum meng-
gunakan media Tablet aksara, pengguna harus
memastikan Tablet dalam keadaan baik dan siap
pakai.

Untuk memulai pembelajaran, pengguna
harus memperhatikan tahapan-tahapan pengope-
rasian sebagai berikut: 1). Hidupkan Tablet aksara
dengan menekan tombol on/off 2). Setelah Tablet
hidup, Tablet akan menampilkan menu berikut:

Gambar 3: Tampilan awal tablet saat mulai hidup
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Untuk masuk program, pengguna menekan
sambil menarik ke bawah symbol gembok. sete-
lah itu Tablet sahabat akasara akan memunculkan
menu berikut:

Gambar 4: Tampilan menu

Untuk masuk ke dalam program pembela-
jaran, pengguna memilih menu yang bergambar
logo diknas seperti gambar berikut:

Gambar 5: Menu logo diknas

1). Setelah menekan gambar 4 logo Dik-
nas, Tablet akan memunculkan menu bersamaan
gambar 5, Tablet menjelaskan secara audiovisual
cara memulai pembelajaran.

Aya Balajar
PENDIDIKAN KEAKSARAA

Gambar 6: Menu Suara audiovisual
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2). Dalam beberapa saat, Tablet akan memu-
nculkan menu “sahabat aksara” seperti gambar 7
berikut:

Ayo Belajar
PENDIDIKAN KEAKSARAA

e T e

Gambar 7: Menu “sahabat akrab”

Menu pembelajaran terletak pada ikon bagian
atas, yaitu: A. Keberaksaraan, B. Kesehatan C.
KUM dan TBM D. Kecakapan Hidup. Menu sa-
habat aksara memunculkan pilihan menu seperti
gambar 8 sebagai berikut:

KEBERAKSARAN

KESEHARIAM
KUM DAN TBM

KECAKAPAM HIDUP

Gambar 8: Empat menu pilihan program
pembelajaran

Keempat menu tersebut masing-masing berisi
program pembelajaran tersendiri. Apabila me-
milih menu keberaksaraan, Tablet sahabat aksara
akan memunculkan menu:

Mendengar dengan gambar 9 berikut:

D) e

Gambar 9: Menu Mendengar

Berbicara dengan gambar 10 berikut:

Bl

Gambar 10: Menu Berbicara

Membaca dengan gambar 11 berikut:

|1
A S LT

Gambar 11: Menu Membaca
Menulis dengan gambar 12 berikut:
5{— i
Gambar 12: Menu Menulis

Berhitung dengan gambar 13 berikut:

Gambar 13: Menu Berhitung

Menu mendengar berisi bahan ajar menden-
gar, Menu berbicara berisi bahan ajar untuk materi
berbicara, Menu membaca berisi bahan ajar untuk
materi membaca, Menu menulis berisi bahan ajar
untuk menulis, Menu berhitung berisi bahan ajar
untuk berhitung.

Apabila memilih menu “KESEHARIAN”,
Tablet sahabat aksara akan memunculkan menu
pembelajaran keaksaraan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti: “Membuka Rekening Bank“ Menu
“KUM dan TBM” Menu ini terdiri dari dua pro-
gram pembelajaran, yaitu menu video Keaksaraan
Usaha Mandiri (KUM) dan menu video Taman
Bacaan Masyarakat (TBM).

Apabila memilih menu “Video Keaksaraan
Usaha Mandiri”, Tablet sahabat aksara akan me-
munculkan menu video keaksaraan usaha man-
diri, yang berisi video pembelajaran yaitu: 1).
“BONSALI (Binaan SKB Biringkanaya Makas-
sar)“, Menu Bonsai berisi pembelajaran tentang
cara pembuatan pohon bonsai imitasi. 2). “BAL-
ANG BARU (Binaan SKB Ujung Pandang
Makassar®, Menu Balang Baru berisi tentang
cara pembuatan tas kerajinan dari gelas minuman
bekas. 3). “SOUVENIR DARI KUPU-KUPU
(Binaan SKB Kabupaten Maros)”, Menu sou-
venir dari kupu-kupu berisi pembelajaran tentang
cara pembuatan souvenir dari kupu-kupu yang
telah diawetkan. 4). “BALIBOLAE (BINAAN
SKB KABUPATEN BARRU“, Menu Balibolae
berisi pembelajaran tentang pendidikan keak-
saraan yang menggunakan model Balibolae.

Apabila memilih menu Taman Bacaan
Masyarakat, Tablet sahabat aksara akan memu-
nculkan menu video taman bacaan masyarakat,
yang berisi video pembelajaran yaitu: 1). “KAFE
BACA (Binaan BP-PAUDNI Regional III)“,
Menu Kafe Baca berisi program taman bacaan
masyarakat kreatif yang mengintegrasikan kafe
sebagai kegiatan produktif dengan TBM. 2).
“PA’JUKUKANG”, Menu Pa’jukukang berisi
program TBM SKB Bantaeng dengan keterampi-
lan budidaya rumput laut. 3). “SAYANG RAKY-
AT (Binaan BP-PAUDNI Regional IIT)“, Menu
Sayang Rakyat berisi program TBM yang dikem-
bangkan di Rumah Sakit Sayang Rakyat Makas-
sar. TBM ini dikembangkan oleh BPPAUDNI Re-
gional III bekerjasama dengan RS Sayang Rakyat
Makassar.

Selain menu-menu tersebut diatas terdapat
pula menu lain yaitu : Menu Kecakapan Hidup,
Menu ini terdiri dari enam video program pemb-
elajaran, yaitu: “Ikan Asap“,Menu ikan asap ber-
isi program cara pembuatan ikan asap. “Kripik
Dangke”, Menu kripik dangke berisi program
cara pembuatan dangke. “Minas”, Menu Minas
berisi program cara pembuatan minas. “Nata De
Coco”, Menu ini berisi program cara pembua-
tan nata de coco. “Pembuatan Kecapi”, Menu
ini berisi program cara pembuatan alat musik
tradisional kecapi. “Tempurung Kelapa”, Menu
tempurung kelapa berisi program cara pembuatan
souvenir dengan menggunakan bahan dari tempu-
rung kelapa.
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Beberapa tahap evaluasi dilaksanakan yaitu:
a. Evaluasi Awal, b.Evaluasi proses dan c¢. Evalu-
asi akhir. Untuk pengembangan atau inovasi pen-
didikan keak saraan berbasis digital direncanakan
dengan tahap yaitu: 1. Program yang diinstal ke
dalam Tablet bersifat repeatable, artinya progam
tersebut dapat dipelajari secara berkali-kali ka-
rena materi belajarnya tersimpan dalam tablet.
2. Warga belajar dapat menganalisa materi bela-
jarnya secara tajam dan mendalam karena flexible,
artinya program tersebut dapat dimajukan atau
dimundurkan dengan lebih cepat untuk melihat
materi belajar yang menjadi fokus pendalaman.
3. Program pembelajaran dalam Tablet dapat
membawa warga belajar berpikir specific, artinya
warga belajar dapat mempelajari bahan ajar yang
tersedia dalam Tablet berdasarkan pokok-pokok
kebutuhan mereka.

SIMPULAN

Program keaksaraan digital dirancang un-
tuk mempercepat penuntasan buta aksara dengan
menggunakan media pembelajaran digital. Mela-
lui media ini, peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan membaca, menulis, menghitung, dan
berkomunikasi, yang pada akhirnya menjadikan
mereka melek a2,822 ksara dan melek teknologi
sederhana.

Seiring dengan berkembangnya teknolo-
gi, dunia pendidikan juga dituntut untuk dapat
mengikuti kemajuan teknologi yang semakin hari
semakin maju. Begitu halnya dengan pendidikan
harus lahir inovasi-inovasi baru yang mengikuti
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Model program Keaksaraan Digital ini meru-
pakan suatu bentuk program yang telah diujicoba-
kan oleh Tim Pengembang Program BPPAUDNI
Regional III (Fardus ,2014). Media Digital Tablet
ini diujicobakan di Desa Galung Tulu Kecama-
tan Balanipa Kabupaten Polman Sulawesi Barat.
Model ini layak untuk diimplementasikan pada
setiap pembelajaran pendidikan keaksaraan di
Sulawesi Barat dan daerah lain sewilayah kerja
BPPAUDNI REGIONAL III. Informasi selengka-
pnya dapat menghubungi BP-PAUDNI Regional
III (Kelompok Kerja Pembinaan Pendidikan
Masyarakat), JI. Adhyaksa No. 2 Makassar Telp.
0411-440065.
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Ibrahim

BP-PAUDNI Regional III, Pokja Binsuslat, JI. Adhyaksa No.2 Makassar
e-mail: ibra0524@gmail.com

Abstract: Teaching moral values in students who experience problems of diversity in a group
can be done with a model of cooperative learning. Cooperative learning is learning more than just
a study group or working in cooperative learning groups because there are structures nudge or
cooperative task thus enabling open interaction and relationship that is effective interdepedensi
between the group members. Cooperative learning has the characteristics, types, and gains in
its application in the classroom. The underlying philosophy of learning cooperative learning
(learning mutual assistance) in education is homini homo socius which emphasizes that human
beings are social, cooperative learning model is also effective to develop students’ social skills,
and can help the application of the learning process in the classroom character.

Key words: Cooperative learning, interaction, and human social

Abstrak: z. Pembelajaran nilai-nilai moral pada siswa yang mengalami permasalahan
keberagaman dalam kelompok dapat dilakukan dengan model pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang lebih dari sekedar belajar kelompok atau
kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat
kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang
bersifat interdepedensi efektif diantara anggota kelompok. Pembelajaran kooperatif memiliki
karakteristik, tipe-tipe, dan keuntungan dalam penerapannya di kelas. Falsafah yang mendasari
pembelajaran cooperative learning (pembelajaran gotong royong) dalam pendidikan adalah zomo
homini socius yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial, model pembelajaran
kooperatif juga efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa, serta dapat membantu
penerapan proses pembelajaran karakter di kelas.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, interaksi dan mahluk sosial

Pelaksanaan pendidikan berkarakter seba-
gai salah satu inovasi dalam pembelajaran perlu
segera dilakukan dengan melakukan berbagai
bentuk strategi khusus di tingkat sekolah. Hal
ini diharapkan agar tujuan pembelajaran dengan
mengarah kepada pembentukan karakter dapat
di capai yaitu membentuk bangsa yang tangguh,
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoler-
an, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkem-
bang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan
takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasar-
kan Pancasila. Sehingga Strategi Pembelajaran
Berkarakter di sekolah harus disusun dengan
mengacu pada beberapa komponen yaitu strategi
Kegiatan Pembelajaran, Pengembangan budaya
Sekolah dan Pusat Kegiatan Belajar, Kegiatan ko-
kurikuler atau kegiatan ekstrakurikuler, dan Ke-
giatan keseharian di rumah dan di masyarakat.

Seperti kurikulum berbasis nilai moral, pros-
es belajar kooperatif mengajarkan nilai moral.
Apabila pendidikan dengan kurikulum berbasis
nilai moral dan akademik sekaligus. Apabila pen-
didikan dengan kurikulum berbasis nilai moral
bekerja melalui isi materi dalam mata pelajaran,
proses belajar kooperatif bekerja melalui proses
interaksional. Proses ini memberikan arahan pada
guru (Lickona, Thomas 2012: 276).

Usaha-usaha guru dalam membelajarkan
siswa merupakan bagian yang sangat penting
dalam mencapai keberhasilan tujuan pembela-
jaran yang sudah direncanakan. Oleh karena itu
pemilihan berbagai metode, strategi, pendekatan
serta teknik pembelajaran merupakan suatu hal
yang utama. Menurut Eggen dan Kauchak dalam
Wardhani (2005), model pembelajaran adalah
pedoman berupa program atau petunjuk strategi
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mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu
pembelajaran. Pedoman itu memuat tanggung
jawab guru dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
guru adalah model pembelajaran kooperatif.

Jika dalam sebuah sekolah memiliki berba-
gai macam latar belakang peserta didik ditinjau
dari aspek keperibadian, suku agama dan warna
kulit terkadang susah bergabung dalam proses
pembelajaran sehingga memerlukan suatu model
pembelajaran yang membuat para peserta didik
untuk saling bekerjasama secara kooperatif.

METODE

Beberapa tipe dari model pembelajaran koo-
peratif: (1) Tipe STAD (Student Team Achieve-
ment Division) Pembelajaran kooperatif tipe Stu-
dent Team Achievement Division (STAD) yang
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-
temannya di Universitas John Hopkinmerupakan
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana,
dan merupakan pembelajaran kooperatif yang
cocok digunakan oleh guru yang baru menggu-
nakan pembelajaran kooperatif. (2) Tipe Think-
Pair-Share merupakan salah satu tipe pembela-
jaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank
Lyman dari Universitas Maryland pada tahun
1985. Think-Pair-Share memberikan kepada para
siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta
saling bantu satu sama lain. (3) Tipe Jigsaw per-
tama kali dikembangkan dan diuji cobakan oleh
Elliot Aronson dan teman-temannya di Universi-
tas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin
dan teman-teman di Universitas John Hopkins.
Arends(1997) dalam bukunya menyimpulkan
dengan kutipan sebagai berikut. Pembelajaran ko-
operatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelaja-
ran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota
dalam satu kelompok yang bertanggung jawab
atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain
dalam kelompoknya. Model pembelajaran koop-
eratif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran
kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok
kecil yang terdiri dari 4 — 6 orang secara hetero-
gen dan bekerja sama saling ketergantungan yang
positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan
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bagian materi pelajaran yang harus dipelajari
dan menyampaikan materi tersebut kepada ang-
gota kelompok. (4) Tipe NHT (Numbered Heads
Together) yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered heads together (Kepala berno-
mor) dikembangkan Spencer Kagan. Teknik ini
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan pertimbangan jawaban
yang paling tepat. Selain itu teknik ini mendorong
siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama
mereka. Maksud dari kepala bernomor yaitu se-
tiap anak mendapatkan nomor tertentu, dan se-
tiap nomor mendapatkaan kesempatan yang sama
untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam
menguasai materi. Dengan menggunakan mod-
el ini, siswa tidak hanya sekedar paham konsep
yang diberikan, tetapi juga memiliki kemampuan
untuk bersosialisasi dengan teman-temannya, be-
lajar mengemukakan pendapat dan menghargai
pendapat teman, rasa kepedulian pada teman satu
kelompok agar dapat menguasai konsep tersebut,
siswa dapat saling berbagi ilmu dan informasi,
suasana kelas yang rileks dan menyenangkan
serta tidak terdapatnya siswa yang mendomi-
nasi dalam kegiatan pembelajaran karena semua
siswa memiliki peluang yang sama untuk tampil
menjawab pertanyaan. (5) Tipe GI (Group Inves-
tigation) yaitu pembelajaran yang didasari oleh
gagasan John Dewey tentang pendidikan yang
menyimpulkan bahwa kelas merupakan cermin
masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium
untuk belajar tentang kehidupan di dunia nyata
yang bertujuan mengkaji masalah-masalah so-
sial dan antar pribadi. Pada dasarnya model ini
dirancang untuk membimbing para siswa men-
definisikan masalah, mengeksplorasi berbagai hal
mengenai masalah itu, mengumpulkan data yang
relevan, mengembangkan dan menguji hipotesis.
(6) Tipe CIRC (Cooperatif Integrated Reading
And Composition) Pembelajaran CIRC dikem-
bangkan oleh Stevans, Madden, Slavin dan Far-
nish. Pembelajaran kooperatif tipe CIRC dari segi
bahasa dapat diartikan sebagai suatu model pemb-
elajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu
bacaan secara menyeluruh kemudian mengkom-
posisikannya menjadi bagian-bagian yang pent-
ing. Dalam model pembelajaran ini, siswa ditem-
patkan dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam
kelompok ini terdapat siswa yang pandai, sedang
atau lemah, dan masing-masing siswa sebaiknya
merasa cocok satu sama lain. Dalam kelompok ini
tidak dibedakan jenis kelamin, suku/bangsa, atau

tingkat kecerdasan siswa. (7) Tipe Make a Match
(Membuat Pasangan) Metode pembelajaran make
a match atau mencari pasangan dikembangkan
oleh Lorna Curran tahun 1994. Salah satu keung-
gulan tehnik ini adalah siswa mencari pasangan
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan. (8) Tipe Two
Stay Two Stray (TS-TS) yaitu model pembelajaran
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. Metode
ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran
dan untuk semua tingkatan usia. Metode pembela-
jaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupa-
kan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan
agar siswa dapat saling bekerjasama, bertanggung
jawab, saling membantu memecahkan masalah,
dan saling mendorong untuk berprestasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil yang spesifik yang dapat diperoleh
dalam pembelajaran kooperatif sebagaimana
dalam Lickona, Thomas.(2012) adalah: (1) Pros-
es belajar kooperatif mengajarkan nilai-nilai
kerja sama. Proses ini mengajarkan pada siswa
bahwa saling menolong adalah suatu hal yang
baik. Dalam sudut pandang penelitian, psikolog
Marlyin Watson menemukan bahwa “kesempatan
untuk menjadi anggota yang berkontribusi dalam
kelompok yang adik dan suka menolong merupa-
kan kondisi yang kondusif untuk peduli kepada
anggota yang lain, untuk mengembangkan sikap
mendahulukan kepentingan orang lain, dan un-
tuk kecenderungan yang lebih besar untuk terli-
bat dalam perilaku pro-sosial yang spontan”. (2)
Proses belajar kooperatif membangun komunitas
di dalam kelas. Proses ini membantu murid-murid
untuk saling mengenal dan saling mempedulikan
satu sama lain dan merasa menjadi bagian dalam
satu unit sosial kecil sebagaimana menjadi bagian
dalam sebuah kelompok besar. Hal ini dapat men-
gurangi konflik interpersonal. (3) Proses belajar
kooperatif mengajarkan keterampilan dasar ke-
hidupan. Keterampilan yang dikembangkan den-
gan cara belajar kooperatif, diantara yang paling
penting untuk dipelajari dalam hidup mencakup
kegiatan mendengarkan, melihat dari sudut pan-
dang orang lain, berkomunikasi dengan efektif,
mengatasi konflik-konflik, serta bekerja sama

untuk mencapai tujuan bersama. Beberapa studi
menunjukkan bahwa murid-murid yang diberi
praktik proses belajar kooperatif benar-benar
menjadi lebih baik dalam menguasai keterampi-
lan moral interpersonal tersebut. (4) Proses be-
lajar kooperatif memperbaiki pencapaian akade-
mik, rasa percaya diri, dan penyikapan terhadap
sekolah. Murid-murid yang memiliki kemam-
puan tinggi maupun rendah mendapatkan man-
faat dari kelompok belajar kooperatif; beberapa
studi mengindikasikan percapaian yang besar,
terutama untuk anak-anak dengan kemampuan
rendah. Hasil yang positif telah didapatkan pada
sebuah objek dan semua tingkatan. (5) Proses
belajar kooperatif menawarkan alternatif dalam
pencatatan. Pada tahun 1985, peneliti pendidikan
Jeanie Oakes mempublikasikan Pencatatan: data
hasil pengamatan dari 25 sekolah lanjutan ting-
kat pertama dan tingkat atas untuk menunjukkan
bahwa pencatatan proses belajar berdasarkan ke-
mampuan, menyebabkan siswa dengan latar bela-
kang sosial ekonomi dan latar belakang minioritas
tidak mendapatkan persamaan dalam pendidikan.
(6) Proses belajar kooperatif memiliki potensi
untuk mengontrol efek negative dari persaingan.
Saat ini, persaingan (kompetisi) dan bukan kerja
sama (kooperasi), yang mendominasi karakter
nasional kita. Kita sudah sangat mengenal efek
destruktif dari persaingan yang tidak terkontrol:
pada bidang ekonomi, persaingan yang ketat un-
tuk mencapai sukses membuat perusahaan-peru-
sahaan melakukan apa pun tanpa mempedulikan
efeknya terhadap orang lain untuk memaksimal-
kan keuntungan. Pada tingkat individu, banyak
orang mengorbankan pernikahan dan kehidupan
keluarga, bahkan kebahagiaan mereka sendiri
dalam mengikuti dorongan untuk bersaing men-
dapatkan sukses.

Pembahasan

Model pembelajaran kooperatif merupakan
suatu model pembelajaran yang mengutamakan
adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang
ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemam-
puan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan ren-
dah) dan jika memungkinkan anggota kelompok
berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta
memperhatikan kesetaraan gender. Model pemb-
elajaran kooperatif mengutamakan kerja sama
dalam menyelesaikan permasalahan untuk me-
nerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam
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rangka mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Nur (2000), semua model pembelajaran ditandai
dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan dan
struktur penghargaan. Struktur tugas, struktur tu-
juan dan struktur penghargaan pada model pemb-
elajaran kooperatif berbeda dengan struktur tugas,
struktur tujuan serta struktur penghargaan model
pembelajaran yang lain.

Tujuan model pembelajaran kooperatif ada-
lah hasil belajar akademik siswa meningkat dan
siswa dapat menerima berbagai keragaman dari
temannya, serta pengembangan keterampilan so-
sial.

Slavin (1994) menyatakan bahwa “model
pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana para siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk saling memban-
tu satu sama lainnya dalam mempelajari materi
pelajaran”.

Johnson & Johnson (1987) dalam Isjoni
(2009:17) menyatakan bahwa “pengertian model
pembelajaran kooperatif yaitu mengelompokkan
siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok ke-
cil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemam-
puan maksimal yang mereka miliki dan mempela-
jari satu sama lain dalam kelompok tersebut”.

Menurut Rustaman (2003:206) dalam www.
muhfida.com (2009) “pembelajaran kooper-
atif merupakan salah satu pembelajaran yang
dikembangkan dari teori kontruktivisme karena
mengembangkan struktur kognitif untuk mem-
bangun pengetahuan sendiri melalui berpikir ra-
sional”.

Lie (2008:12) menyatakan bahwa “model
pembelajaran kooperatif merupakan sistem pemb-
elajaran yang memberi kesempatan kepada siswa
untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam
tugas-tugas yang terstruktur”.

Isjoni (2009:15) menyimpulkan bahwa mod-
el pembelajaran kooperatif merupakan terjema-
han dari istilah cooperative learning. Cooperative
learning berasal dari kata cooperative yang art-
inya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama
dengan saling membantu satu sama lainnya seba-
gai satu kelompok atau satu tim”.

Hasan (1996) menyimpulkan bahwa kooper-
atif mengandung pengertian bekerjasama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan koop-
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eratif, siswa secara individual mencari hasil yang
menguntungkan bagi seluruh anggota kelom-
poknya.

Sugandi (2002:14) menyatakan bahwa
“pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar bela-
jar kelompok atau kerja kelompok karena dalam
belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tu-
gas yang bersifat kooperatif sehingga memung-
kinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan
hubungan yang bersifat interdepedensi efektif di-
antara anggota kelompok™.

Menurut Sugiyanto (2008:35) “pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) adalah pendeka-
tan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai
tujuan belajar”.

Malik (2011) menyatakan bahwa “pembela-
jaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang mengintegrasikan keterampilan sosial yang
bermuatan akademis untuk sampai kepada pen-
galaman individual dan kelompok, saling mem-
bantu, berdiskusi, berargumentasi dan saling
mengisi untuk memperoleh pemahaman bersa-

2

ma .

Menurut Wikipedia (2011) “pembelajaran
kooperatif atau cooperative learning merupakan
istilah umum untuk sekumpulan strategi penga-
jaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama
kelompok dan interaksi antar siswa”.

Dari beberapa definisi diatas dapat diperoleh
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan salah
satu pembelajaran efektif dengan cara memben-
tuk kelompok-kelompok kecil untuk saling beker-
ja sama, berinteraksi, dan bertukar pikiran dalam
proses belajar. Dalam pembelajaran kooperatif,
belajar dikatakan belum selesai jika salah satu
teman dalam kelompok belum menguasai bahan
pelajaran. Falsafah yang mendasari pembelaja-
ran cooperative learning (pembelajaran gotong
royong) dalam pendidikan adalah homo homini
socius yang menekankan bahwa manusia adalah
makhluk sosial. Model pembelajaran kooperatif
sangat berbeda dengan pengajaran langsung. Di
samping model pembelajaran kooperatif dikem-
bangkan untuk mencapai hasil belajar akademik,
model pembelajaran kooperatif juga efektif untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa.

SIMPULAN

Pembelajaran kooperatif adalah strategi be-
lajar dimana siswa belajar dalam kelompok ke-
cil yang memiliki perbedaan dan bekerja sama
dalam menyelesaikan permasalahan untuk me-
nerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran, Unsur-
unsur pembelajaran kooperatif; ketergantungan,
tanggungjawab, interaksi secara tatap muka dan
evaluasi kelomopok, Terdapat beberapa tipe
pembelajaran kooperatif yang dapat membantu
pendidik atau guru dalam menerapkan proses
pembelajaran di sekolah. Keuntungan pembela-
jaran kooperatif adalah mengajarkan nilai-nilai
kebersamaan, membangun komunikasi, menga-
jarkan keterampilan hidup dan dapat menawarkan
alternatif pemecahan masalah, serta mengontrol
ekses negatif dari setaip prilaku peserta didik.
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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK
TERPADU KONTEKSTUAL BAGI ANAK USIA DINI
DI TAMAN KANAK-KANAK KELOMPOK B

Jamaluddin

BP-PAUDNI Regional III, Pokja PAUD, J1. Adyaksa No.2 Makassar
e-mail: prechok@ymail.com

Abstract: The Development of Contextual Integrated Thematic Learning Model for Early
Childhood at Kindergarten of Group B. The problem statements of this study are: (1) What
is need in the field align with the development of contextual integrated thematic learning model;
(2) How is the process of the implementation of contextual integrated thematic learning model;
and (3) What is the result of the implementation of contextual integrated thematic learning
model. The objectives of this study are: (i) To examine the needs of the field align with the
development of contextual integrated thematic learning model; (ii) The process and result of
the implementation of contextual integrated thematic learning model in kindergarten of group
B at the age of 5-6 years old, (iii) to arrange the contextual integrated thematic learning model
which is valid and practical. This study is a research and development research. The result of
the study reveal that: (1) The teacher of PAUD (early childhood) need the learning model which
can be applied in the learning process in kindergarten such as integrated learning with thematic
and contextual approaches, (2) The implementation process of tryout to contextual integrated
thematic learning model had been validated by the experts and empirical validation at the field,
(3) The result of the implementation of contextual integrated thematic learning model for the
planning and implementation had been conducted well, only the assessment process had not
been conducted well as the remedial for the next learning process.

Key words: contextual integrated thematic learning model, early childhood, kindergarten.

Abstrak: Pengembangan Model Pembelajaran Tematik Terpadu Kontekstual bagi Anak
Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Kelompok B. Masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana kebutuhan lapangan terkait pengembangan model pembelajaran tematik terpadu
kontekstual; (2) Bagaimana proses pelaksanaan model pembelajaran tematik terpadu kontekstual;
dan (3) Bagaimana hasil pelaksanaan model pembelajaran tematik terpadu kontekstual.
Tujuan penelitian ini adalah: (i) Mengetahui kebutuhan lapangan berkaitan dengan rencana
pengembangan model; (ii) Mengetahui proses dan hasil pelaksanaan model pembelajaran
tematik terpadu kontekstual di Taman Kanak-kanak usia 5-6 tahun Kelas B; dan (iii) Menyusun
model pembelajaran tematik terpadu konstekstual yang valid dan praktis. Penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan (RnD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) Kebutuhan guru-guru PAUD akan inovasi model-model pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak, seperti pembelajaran terpadu dengan
pendekatan tematik dan kontekstual; (2) Proses pelaksanaan ujicoba model pembelajaran tematik
terpadu kontekstual telah dilakukan validasi ahli dan validasi empirik di lapangan; (3) Hasil
pelaksanaan model pembelajaran tematik terpadu kontekstual untuk tahap perencanaan dan
pelaksanaan sudah terlaksana dengan baik, hanya proses penilaian anak yang belum terlaksana
dengan baik, sebagai bahan untuk melakukan perbaikan pada proses pembelajaran berikutnya.

Kata Kunci: model pembelajaran tematik terpadu kontekstual, anak usia dini, taman kanak-
kanak.
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Pembelajaran tematik terpadu kontekstual meru-
pakan pendekatan pembelajaran yang mengin-
tegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai
bidang pengembangan anak ke dalam berbagai
tema. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam
dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan dalam proses pembelajaran dan inte-
grasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema
merajut makna berbagai konsep dasar sehingga
anak tidak belajar konsep dasar secara parsial.
Dengan demikian pembelajarannya memberikan
makna yang utuh kepada peserta didik seperti ter-
cermin pada berbagai tema yang tersedia. Dengan
menggunakan pendekatan kontekstual (contextual
teaching and learning) yang merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
anak, dan mendorong anak membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pen-
erapannya dalam kehidupan mereka sebagai ang-
gota keluarga dan masyarakat.

Dengan konsep ini, hasil pembelajaran di-
harapkan lebih bermakna bagi anak. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk
kegiatan anak bekerja dan mengalami, bukan men-
transfer pengetahuan dari guru ke anak. Strategi
pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasil,
tugas guru adalah membantu anak mencapai tu-
juannya, yaitu guru lebih banyak berurusan den-
gan strategi daripada memberi informasi. Tugas
guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang
bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang
baru bagi anak. Sesuatu yang baru datang dari
menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Be-
gitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan
model pembelajaran terpadu dengan pendekatan
tematik dan pendekatan kontekstual.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
awal (need assesment) dan hasil pengamatan se-
cara langsung peneliti di beberapa satuan PAUD
khususnya di TK, peneliti melihat masih banyak
satuan PAUD yang belum menggunakan pemb-
elajaran tematik terpadu kontekstual, hal ini bisa
tergambar pada saat satuan PAUD menyusun
rencana program pembelajaran, melaksanakan
proses pembelajaran, dan melaksanakan proses
penilaian pembelajaran, masih dilaksanakan se-
cara terpisah-terpisah untuk setiap aspek perkem-
bangan anak, hal ini akibat perbedaan penafsiran
oleh guru TK dalam mendefinisikan dan menera-
pkan pendekatan pembelajaran terpadu.

Dalam arti yang lebih substansial, bahwa
proses pembelajaran di TK masih didominasi
guru (teacher oriented) dan tidak memberikan
akses bagi anak untuk berkembang secara man-
diri melalui penemuan dalam proses berpikirnya.
Masalah ini banyak dijumpai dalam kegiatan
proses belajar mengajar di TK, oleh karena itu,
perlu diterapkan suatu strategi belajar yang dapat
membantu anak untuk memahami materi ajar dan
aplikasinya, serta relevansinya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengembangan kurikulum 2013 pada jen-
jang PAUD dan SD kelas awal menuntut peru-
bahan paradigma pendidikan dan pembelajaran,
khususnya di lembaga pendidikan formal. Peru-
bahan tersebut harus pula diikuti oleh guru yang
bertanggung jawab atas penyelenggaraan pemb-
elajaran di sekolah. Salah satu perubahan paradig-
ma pembelajaran tersebut adalah orientasi pemb-
elajaran yang semula berpusat pada guru (teacher
oriented) beralih berpusat pada murid (student
centered).

Metodologi yang semula lebih didominasi
ekspositori berganti menjadi partisipatori. Pen-
dekatan yang semula lebih banyak bersifat tek-
stual berubah menjadi kontekstual. Semua peru-
bahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki
mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun
hasil pendidikan.

Model-model pembelajaran inovatif-pro-
gresif merupakan konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata anak, dan mendorong
anak membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelaja-
ran diharapkan lebih bermakna bagi anak didik.
Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan anak didik bekerja dan mengala-
mi, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke
anak didik. Strategi pembelajaran lebih dipenting-
kan daripada hasil.

Atas dasar pemikiran di atas, maka pembela-
jaran di lembaga PAUD, khususnya di TK lebih
baik jika menggunakan model pembelajaran ter-
padu melalui pendekatan pembelajaran tematik
dan kontekstual yang merupakan salah satu dari
model pembelajaran inovatif, konstruktif, dan
progresif. Sesuai dengan pola pembelajaran di
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PAUD yang memiliki ciri khas yaitu pembelaja-
ran tidak dilaksanakan secara terpisah untuk se-
tiap bidang pengembangan, tetapi disajikan secara
terpadu dan menyeluruh dan sebagaimana karak-
teristik berpikir anak yang masih bersifat holistik,
dimana anak masih melihat segala sesuatu secara
keseluruhan, tidak terpisah-pisah, dan belum ter-
fokus pada unsur-unsur tertentu.

Dan ada kecenderungan dewasa ini untuk
kembali pada pemikiran bahwa anak akan bela-

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan ada-
lah penelitian dan pengembangan (research and
development: R & D). Rancangan penelitian
yang digunakan berkaitan dengan tujuan peneli-
tian pengembangan tersebut adalah rancangan
pengembangan menurut Borg dan Gall. Produk
penelitian ini adalah model pembelajaran tematik
terpadu kontekstual di TK kelas B yang memenu-

jar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah.
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami
apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya.
Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan
materi terbukti berhasil dalam kompetesi mengin-
gat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali
anak memecahkan persoalan dalam kehidupan
jangka panjang.

hi kevalidan dan kepraktisan. Dan yang menjadi
objek fokus penelitian ini adalah guru TK yang
mengimplementasikan model pembelajaran tema-
tik terpadu kontekstual, dan anak didik di TK ke-
las B. Lokasi penelitian ini dilakukan di Lembaga
PAUD terpadu tumbuh kembang anak, Jalan Bo-
rong Raya nomor 103 Makassar.

Tabel 1. Prosedur Penelitian Pengembangan sesuai Tahapan Borg and Gall

No Tahapan model Subjek Penelitian Instrumen Penelitian/Produk
1. Studi pendahuluan . Guru PAUD di TK kelompok B Wawancara, observasi
. Lembaga PAUD TK
2. Perencanaan penelitian Peneliti Lembar perencanaan
3. Penyusunan produk awal Peneliti Draft model pembelajaran tematik terpadu kontek-
stual; Instrumen pengamatan
4. Validasi ahli Validator ahli : Lembar validasi model; Lembar validasi pengama-
1.  Bahasa tan pembelajaran; LPA; dan Angket guru,
2. PAUD/BK
3. Kurikulum
5. Revisi produk awal Peneliti Lembar validasi pedoman model; Lembar validasi
pengamatan; dan Angket guru
6. Ujicoba terbatas Guru TK Kelompok B Pedoman Model; RKM; RKH; Lembar pengama-
anak didik kelompok B tan; dan Angket guru
7. Revisi hasil ujicoba Peneliti Model pembelajaran tematik terpadu kontekstual

Instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: 1) Wawancara; 2)
Observasi kegiatan; 3) Dokumentasi; dan 4) Lem-
bar validasi model pembelajaran. Lembar validasi
model pembelajaran yang meliputi: lembar vali-
dasi buku pedoman model pembelajaran tema-
tik terpadu kontekstual bagi anak TK kelompok
B, lembar validasi Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM), Rencana Kegiatan Harian (RKH), Lem-
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bar Pengamatan Aktifitas Guru (LPAG), Lembar
Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran (LPPP),
dan Lembar Pengamatan Anak (LPA).

Teknik analisis data dalam pengembangan ran-
cangan produk (prototype) model pembelajaran
tematik terpadu kontekstual bagi anak TK kelom-
pok B dilakukan dengan cara analisis data kuali-
tatif dan analisis data kuantitatif.

Tabel 2. Teknik Analisis Data dengan Tahap Model Borg and Gall

No. Tahapan Model Teknik Analisis Data
1 Studi pendahuluan Kualitatif
2 Perencanaan penelitian Kualitatif
3 Disain produk awal Kualitatif
4 Validasi produk Kuantitatif & kualitatif
5 Revisi disain produk Kualitatif
6 Ujicoba model Kuantitatif & kualitatif
7 Revisi Kualitatif
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tahap awal yang dilakukan untuk mendapat-
kan gambaran pelaksanaan pembelajaran di TK
adalah melakukan studi pendahuluan dalam ben-
tuk observasi dan memberikan angket/respon di
sepuluh lembaga PAUD di Kota Makassar Provin-

Tabel 3. Analisis Identifikasi Kebutuhan Model

si Sulawesi Selatan. Angket/respon ini khususnya
difokuskan pada aspek pengetahuan yang terkait
tentang rencana pengembangan model pemb-
elajaran tematik terpadu kontekstual. Didapatkan
data sebagai berikut :

%

No Pertanyaan - Tidak
1 Mengetahui Model Pembelajaran Tematik ? 70 30
2 Sudah Menerapkan Model Pembelajaran Tematik di PAUD ? 70 30
3 Mengetahui Model Pembelajaran, selain pembelajaran Tematik 10 90
4 Mengetahui Model Pembelajaran Tematik Terpadu ? 10 90
5 Mengetahui Model Pembelajaran Terpadu dengan pendekatan tematik ? 10 90
6 Mengetahui Model Pembelajaran Terpadu dengan pendekatan kontekstual ? 0 100
7 Mengetahui Kurikulum 2013 PAUD ? 10 90
8 kurikulum 2013 PAUD menggunakan pendekatan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan kon- 10 90
tekstual dan pendekatan saintifik, apakah Anda sudah mengetahuinya ?
9 pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan kontekstual dan pendekatan saintifik dalam implementasi 100 0
Kurikulum 2013 PAUD perlu dipelajari ?
10 Dalam Kurikulum 2013 PAUD, diperlukan inovasi guru-guru PAUD dalam proses pembelajaran, apakah 100 0

Anda Setuju ?

Hasil identifikasi kebutuhan model di atas,
70% responden sudah mengetahui dan menerap-
kan model pembelajaran tematik, namun hanya
10% responden yang mengetahui model pemb-
elajaran selain tematik, yaitu model pembelajaran
tematik terpadu. Sisanya 90% tidak mengetahui
model pembelajaran selain tematik. Dan 100%
responden tidak mengetahui model pembelajaran
tematik terpadu kontekstual. Kemudian hanya
10% responden yang mengetahui tentang kuri-

kulum 2013 PAUD dan pendekatan pembelaja-
ran dalam kurikulum 2013 ini. Dan yang terakhir
100% guru-guru PAUD menginginkan mempela-
jari pembelajaran tematik terpadu dengan pen-
dekatan kontekstual dan pendekatan saintifik
dalam implementasi Kurikulum 2013 PAUD serta
inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran.

Tahap kedua yang dilakukan setelah tahap
studi pendahuluan adalah penyusunan peren-
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canaan penelitian. Dalam kegiatan ini peneliti
merumuskan tujuan penelitian, merumuskan sub-
jek dan lokasi uji coba, biaya, tenaga, waktu, dan
sarana pendukung lain, merumuskan kualifikasi
peneliti dan bentuk-bentuk partisipasinya dalam
penelitian.

Tahap ketiga yang dilakukan adalah penyu-
sunan desain produk awal model pembelajaran
tematik terpadu kontekstual bagi anak TK Kelom-
pok B, dimana peneliti melakukan tiga kegiatan.
Pertama, kegiatan menyusun disain model pemb-
elajaran tematik terpadu kontekstual bagi anak
TK kelompok B. Kedua, kegiatan menyusun in-
strumen/lembar pengamatan pembelajaran. Ran-
cangan produk berupa prototipe model pembela-
jaran yang terdiri atas tujuh produk utama, yaitu:
1) Model pembelajaran tematik terpadu kontek-
stual bagi anak TK kelompok B; 2) Rencana keg-
iatan mingguan (RKM); 3) Rencana kegiatan har-
ian (RKH); 4) Lembar pengamatan aktifitas guru
(LPAG); 5) Lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran (LPPP); 6) Lembar pengamatan

anak (LPA); dan 7) Angket respon guru (ARG).

Tahap keempat yang dilakukan adalah vali-
dasi isi oleh ahli model pembelajaran tematik
terpadu kontekstual bagi anak TK kelompok B.
Validasi isi dilakukan oleh 3 (tiga) orang ahli/
pakar merupakan kegiatan penilaian para ahli
terhadap produk awal model pembelajaran yang
telah dibuat. Para ahli diminta untuk memvalidasi
semua perangkat yang telah dibuat pada tahap se-
belumnya. Saran dari para ahli digunakan sebagai
acuan dalam revisi produk model. Bertindak seba-
gai validator pada tahap validasi adalah tiga orang
pakar/ahli, yakni terdiri dari 1 orang dari pakar/
ahli bahasa, 1 orang dari pakar/ahli PAUD/BK,
dan 1 orang dari pakar/ahli kurikulum. Hasil vali-
dasi dari para ahli tersebut kemudian digunakan
sebagai acuan dalam revisi produk model pemb-
elajaran dan lembar pengamatan yang akan diu-
jicobakan. Adapun hasil uji validitas isi terhadap
model pembelajaran tematik terpadu kontekstual
bagi anak TK kelompok B yang telah dirancang
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap Tujuh Produk Model Pembelajaran Tematik Ter-
padu Kontekstual Bagi Anak TK Kelompok B

No Produk yang divalidasi

Kesimpulan

1. Model pembelajaran tematik terpadu kontekstual bagi anak TK kelompok B.

Valid & Riliabel

2. Rencana kegiatan mingguan (RKM) Valid & Reliabel
3. Rencana kegiatan harian (RKH) Valid & Reliabel
4. Lembar Pengamatan Anak (LPA) Valid & Reliabel
5. Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran (LPPP) Valid & Reliabel
6. Lembar Pengamatan Aktifitas Guru (LPAG) Valid & Reliabel
7. Angket Respon Guru (ARG) Valid & Reliabel

Tahap kelima yang dilakukan setelah ta-
hap validasi adalah merevisi produk awal model
pembelajaran sesuai koreksi/masukan oleh tiga
orang ahli yang menjadi validator. Tahap keenam
adalah ujicoba produk model pada kelas terbatas
(validasi empirik). Ujicoba ini dimulai den-
gan penerapan penggunaan model pembelajaran
dalam pembelajaran di kelas terbatas (kecil). Ke-
mudian melihat kembali tujuan-tujuan pengem-
bangan produk, interaksi antar anak, serta menan-
yakan umpan balik awal proses evaluasi. Produk
model yang diujicobakan pada lembaga TK kelas
B, sejumlah 10 orang anak. Selama pelaksanaan
ujicoba di lapangan, peneliti mengadakan penga-
matan secara intensif dan mencatat hal-hal yang
penting dilakukan oleh responden yang akan di-
jadikan bahan untuk penyempurnaan produk awal
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tersebut. Model pembelajaran diujicoba selama
5X pertemuan. Ujicoba terbatas ini biasa disebut
juga validasi empirik, yaitu validasi yang diper-
oleh berdasarkan pengalaman. Validasi emperik
ini dilakukan untuk memperoleh masukan dari
pihak yang menjadi pembelajaran di kelas, dalam
hal ini guru dan penyelenggara (kepala sekolah).
Validasi empirik pada pengembangan produk
model pembelajaran tematik terpadu kontekstual
bagi anak TK kelompok B ini dilakukan dengan
mengamati kemampuan guru mengelola pembel-
ajaran dan kemampuan guru menggunakan model
pembelajaran, aktifitas anak, dan respon guru.
Adapun hasil dari validasi empirik ini, yaitu: ana-
lisis kepraktisan (tabel 5, tabel 6, tabel 7, tabel 8,
dan tabel 9); dan analisis keefektifan (tabel 10 dan
tabel 11).

Tabel 5. Hasil Penilaian Pengamat Terhadap Aktifitas Guru untuk Kegiatan 1 (Upacara Bendera)

Penilaian Pengamat

No Aspek yang Diamati (Kegiatan Upacara Bendera) o1 o 3 -
Aktifitas Guru Selama Kegiatan :
Kegiatan Awal:

1 Memperhitungkan rasio bahan dan alat yang akan digunakan 3 2 3 2.7

2 Mengatur pembagian kelompok 4 3 4 3.7

3 Membuat lingkaran, bergerak sesuai arah jarum jam sambil bernyanyi 3 3 4 3.3

4 Mengatur alat dan bahan yang akan digunakan anak 3 3 3 3.0

5 Mempersiapkan bahan-bahan pendukung, seperti buku, majalah, koran, dan bahan lain yang 3 4 3 33
diperlukan.
Rata-rata tiap aspek (Ai) 5.3 5.0 5.7 5.3
Kegiatan Inti:

1 Memberi salam kepada anak-anak 3 3 4 3.3

2 Berdoa bersama-sama dipimpin 1 anak (beribadah) 4 4 4 4.0

3 Menyampaikan tema dan subtema pembelajaran 3 4 4 3.7

4 Membuka pelajaran dengan cara yang menarik perhatian anak, seperti membacakan cerita, ber- 3 3 3 3.0
tanya jawab, bernyanyi, melakukan permainan, demonstrasi, pemecahan masalah dan sebagainya.

5 Menginformasikan tujuan pembelajaran sehingga anak dapat mengorganisir informasi yang 3 2 3 2.7
disampaikan (apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan).

6 Menggali pengetahuan anak yang diperoleh sebelumnya agar anak bisa mengaitkan pengetahuan 2 2 4 2.7
terdahulu dengan yang akan dipelajari.

7 Mengenalkan alat main dan tempat yang sudah disiapkan 2 3 3 2.7

8 Membagi kelompok sesuai permainan 3 3 4 33

9 Memberikan contoh tugas proyek/jenis permainan yang akan dilakukan 2 4 4 33

10 Bekerjasama dengan anak-anak dalam bekerja 2 4 4 3.3

11  Membantu anak yang belum mampu menggunakan alat/bahan 3 4 4 3.7

12 Memberikan dukungan/motivasi berupa pernyataan positif tentang pekerjaan proyek/permainan 3 2 3 2.7
yang dilakukan anak

13 Mencatat yang dilakukan oleh anak 2 1 3 2.0
Rata-rata tiap aspek (Ai) 1.7 13.0 15.7 13.4
Kegiatan Transisi:

1 Membantu menyimpan alat dan bahan yang tersisa dengan rapi di tempat yang telah disediakan 3 4 4 3.7

2 Mengarahkan anak mencuci tangan dan mengeringkannya dengan cara tidak saling berebut 3 2 3 2.7
(budaya antri)

3 Berdoa makan bersama-sama dipimpin satu anak (toleran) 3 4 3 33

4 Memeriksa apakah ada anak yang tidak bawa makanan. Jika ada, tanyakan kepada anak yang lain 3 1 3 23
siapa yang akan membagi makanan sama temannya? (Empati)

5 Menyampaikan tata cara makan yang baik 3 2 4 3.0

6 Memberitahukan kepada anak makanan yang baik dan bergizi baik untuk tubuh 2 2 4 2.7
Rata-rata tiap aspek (Ai) 5.7 5.0 7.0 5.9
Kegiatan Penutup:

1 Bersama duduk melingkar seperti semula 3 3 4 3.3

2 Menanyakan pada anak (recalling) jenis permainan yang baru saja dilakukan, hal ini bertujuan 3 3 4 33
melatih daya ingat anak sekaligus memperluas perbendaharaan bahasa anak.

3 Mengulang pertanyaan yang ditanyakan di saat kegiatan persiapan 3 2 4 3.0

4 Memberikan pengakuan/penghargaan 3 1 3 2.3

5 Mendorong dan membimbing anak 3 4 4 3.7
Rata-rata tiap aspek (Ai) 5.0 3.3 5.0 4.1
Agreement 26 26 26 78
Disagremeent 3 3 3 9
Rata-rata pengamatan 2392 23.83 29.58 25.69
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Tabel 6. Hasil Penilaian Pengamat Terhadap Aktifitas Guru untuk Kegiatan 2 (Membuat Bendera)

Penilaian Pengamat

No Aspek yang Diamati (Kegiatan Membuat Bendera)
P1 P2 P3 K1
Aktifitas Guru Selama Kegiatan
Kegiatan Awal:
1 Memperhitungkan rasio bahan dan alat yang akan digunakan 3 3 3 3.0
2 Mengatur pembagian kelompok 3 4 4 3.7
3 Membuat lingkaran, bergerak sesuai arah jarum jam sambil bernyanyi 3 4 4 3.7
4 Mengatur alat dan bahan yang akan digunakan anak 3 4 4 3.7
5  Mempersiapkan bahan-bahan pendukung, seperti buku, majalah, koran, dan bahan lain yang 3 4 4 3.7
diperlukan.
Rata-rata tiap aspek (Ai) 5.0 6.3 6.3 5.9
Kegiatan Inti:
1 Memberi salam kepada anak-anak 3 4 3 33
2 Berdoa bersama-sama dipimpin 1 anak (beribadah) 3 4 3 33
3 Menyampaikan tema dan subtema pembelajaran 3 4 3 33
4 Membuka pelajaran dengan cara yang menarik perhatian anak, seperti membacakan cerita, ber- 3 3 3 3.0
tanya jawab, bernyanyi, melakukan permainan, demonstrasi, pemecahan masalah dan sebagainya
5  Menginformasikan tujuan pembelajaran sehingga anak dapat mengorganisir informasi yang 3 4 4 3.7
disampaikan (apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan)
6  Menggali pengetahuan anak yang diperoleh sebelumnya agar anak bisa mengaitkan pengetahuan 3 3 3 3.0
terdahulu dengan yang akan dipelajari
7 Mengenalkan alat main dan tempat yang sudah disiapkan 3 4 4 3.7
8  Membagi kelompok sesuai permainan 3 4 4 3.7
9  Memberikan contoh tugas proyek/jenis permainan yang akan dilakukan 3 4 3 33
10  Bekerjasama dengan anak-anak dalam bekerja 3 4 3 33
11 Membantu anak yang belum mampu menggunakan alat/bahan 3 3 4 33
12 Memberikan dukungan/motivasi berupa pernyataan positif tentang pekerjaan proyek/permainan 3 3 3 3.0
yang dilakukan anak
13 Mencatat yang dilakukan oleh anak 3 4 4 3.7
Rata-rata tiap aspek (Ai) 13.0 16.0 147 146
Kegiatan Transisi:
1 Membantu menyimpan alat dan bahan yang tersisa dengan rapi di tempat yang telah disediakan 3 4 4 3.7
2 Mengarahkan anak mencuci tangan dan mengeringkannya dengan cara tidak saling berebut 3 4 4 3.7
(budaya antri)
3 Berdoa makan bersama-sama dipimpin 1 anak (toleran) 3 4 4 3.7
4 Memeriksa apakah ada anak yang tidak bawa makanan. Jika ada, tanyakan kepada anak yang lain 3 3 3 3.0
siapa yang akan membagi makanan sama temannya ? (Empati)
5  Menyampaikan tata cara makan yang baik 3 4 3 33
6  Memberitahukan kepada anak makanan yang baik dan bergizi baik untuk tubuh 3 3 3 3.0
Rata-rata tiap aspek (Ai) 6.0 7.3 7.0 6.8
Kegiatan Penutup:
1 Bersama duduk melingkar seperti semula 3 4 3 33
2 Menanyakan pada anak (recalling) jenis permainan yang baru saja dilakukan, hal ini bertujuan 3 3 4 33
melatih daya ingat anak sekaligus memperluas perbendaharaan bahasa anak.
3 Mengulang pertanyaan yang ditanyakan di saat kegiatan persiapan 3 4 4 3.7
4 Memberikan pengakuan/penghargaan 3 4 3 33
5  Mendorong dan membimbing anak 3 3 3 3.0
Rata-rata tiap aspek (Ai) 5.0 4.7 4.7 44
Agreement 29 29 29 87
Disagremeent 0 0 0 0
Rata-rata pengamatan 2525 30.83 29.17 28.33
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Tabel 7. Hasil Penilaian Pengamat terhadap Aktifitas Guru untuk Kegiatan 3 (Lomba Lari Kelereng)

Penilaian Pengamat

No Aspek yang Diamati (Kegiatan Lomba Lari Kelereng)
P1 P2 P3 K1
Aktifitas Guru Selama Kegiatan
Kegiatan Awal:
1 Memperhitungkan rasio bahan dan alat yang akan digunakan 3 3 4 3.3
2 Mengatur pembagian kelompok 3 4 4 3.7
3 Membuat lingkaran, bergerak sesuai arah jarum jam sambil bernyanyi 3 4 4 3.7
4 Mengatur alat dan bahan yang akan digunakan anak 3 4 3 33
5 Mempersiapkan bahan-bahan pendukung, seperti buku, majalah, koran, dan bahan lain yang 3 4 3 3.3
diperlukan.
Rata-rata tiap aspek (Ai) 5.0 6.3 6.0 5.8
Kegiatan Inti:
1 Memberi salam kepada anak-anak 3 4 3 3.3
2 Berdoa bersama-sama dipimpin 1 anak (beribadah) 4 4 3 3.7
3 Menyampaikan tema dan subtema pembelajaran 4 4 4 4.0
4 Membuka pelajaran dengan cara yang menarik perhatian anak, seperti membacakan cerita, ber- 3 3 4 33
tanya jawab, bernyanyi, melakukan permainan, demonstrasi, pemecahan masalah dan sebagainya
5  Menginformasikan tujuan pembelajaran sehingga anak dapat mengorganisir informasi yang 3 4 4 3.7
disampaikan (apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan)
6  Menggali pengetahuan anak yang diperoleh sebelumnya agar anak bisa mengaitkan pengetahuan 3 3 2 2.7
terdahulu dengan yang akan dipelajari
7 Mengenalkan alat main dan tempat yang sudah disiapkan 3 4 2 3.0
8  Membagi kelompok sesuai permainan 3 4 4 3.7
9 Memberikan contoh tugas proyek/jenis permainan yang akan dilakukan 3 4 3 33
10 Bekerjasama dengan anak-anak dalam bekerja 3 4 4 3.7
11 Membantu anak yang belum mampu menggunakan alat/bahan 3 3 4 33
12 Memberikan dukungan/motivasi berupa pernyataan positif tentang pekerjaan proyek/permainan 3 3 4 33
yang dilakukan anak
13 Mencatat yang dilakukan oleh anak 3 4 2 3.0
Rata-rata tiap aspek (Ai) 137 160 143 14.7
Kegiatan Transisi:
1 Membantu menyimpan alat dan bahan yang tersisa dengan rapi di tempat yang telah disediakan 3 4 3 33
2 Mengarahkan anak mencuci tangan dan mengeringkannya dengan cara tidak saling berebut 3 4 4 3.7
(budaya antri)
3 Berdoa makan bersama-sama dipimpin 1 anak (toleran) 3 4 4 3.7
4 Memeriksa apakah ada anak yang tidak bawa makanan. Jika ada, tanyakan kepada anak yang lain ~ 3 3 3 3.0
siapa yang akan membagi makanan sama temannya ? (Empati)
5  Menyampaikan tata cara makan yang baik 3 4 3 33
6  Memberitahukan kepada anak makanan yang baik dan bergizi baik untuk tubuh 3 3 3 3.0
Rata-rata tiap aspek (Ai) 6.0 7.3 6.7 6.7
Kegiatan Penutup:
1 Bersama duduk melingkar seperti semula 3 4 3 3.3
2 Menanyakan pada anak (recalling) jenis permainan yang baru saja dilakukan, hal ini bertujuan 3 3 4 33
melatih daya ingat anak sekaligus memperluas perbendaharaan bahasa anak.
3 Mengulang pertanyaan yang ditanyakan di saat kegiatan persiapan 3 4 4 3.7
4 Memberikan pengakuan/penghargaan 3 4 3 33
5  Mendorong dan membimbing anak 3 3 3 3.0

Rata-rata tiap aspek (Ai)

Agreement

27 27 27 81

Disagremeent

2 2 2 6

Rata-rata pengamatan

2592 30.83 2817 2822
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Tabel 8. Hasil Penilaian Pengamat terhadap Aktifitas Guru untuk Kegiatan 4 (Lomba Lari Karung) Tabel 9. Hasil Penilaian Pengamat terhadap Aktifitas Guru untuk Kegiatan S (Lomba Memasukkan Pen-
sil ke Dalam Botol)

Penilaian Pengamat

PI. P2 P} Kl No

No Aspek yang Diamati (Kegiatan Lomba Lari Karung) Penilaian Pengamat

P1 P2 P3 K1

Aspek yang Diamati (Kegiatan Lomba Memasukkan Pensil ke Botol)

Aktifitas Guru Selama Kegiatan

Aktifitas Guru Selama Kegiatan

Kegiatan Awal:

1 Memperhitungkan rasio bahan dan alat yang akan digunakan 2 3 3 2.7 Kegiatan Awal

2 Mengatur pembagian kelompok 3 3 4 33 1 Memperhitungkan rasio bahan dan alat yang akan digunakan 3 4 3 3.3

3 Membuat lingkaran, bergerak sesuai arah jarum jam sambil bernyanyi 3 3 4 3.3 2 Mengatur pembagian kelompok 3 3 3 3.0

4 Mengatur alat dan bahan yang akan digunakan anak 3 4 4 3.7 3 Membuat lingkaran, bergerak sesuai arah jarum jam sambil bernyanyi 3 4 3 3.3

5  Mempersiapkan bahan-bahan pendukung seperti buku, majalah, koran, dan bahan lain yang 3 4 4 3.7 4 Mengatur alat dan bahan yang akan digunakan anak 3 4 4 37
diperlukan. 5 Mempersiapkan bahan-bahan pendukung, seperti buku, majalah, koran, dan bahan lain yang 3 4 3 33
Rata-rata tiap aspek (Ai) 47 5.7 6.3 5.6 diperlukan.

Kegiatan Inti: Rata-rata tiap aspek (Ai) 5.0 6.3 5.3 5.6

1 Memberi salam kepada anak-anak 3 4 4 3.7 Kegiatan Inti

2 Berdoa bersama-sama dipimpin 1 anak (beribadah) 3 3 4 33 ! Memberi salam kepada anak-anak 4 4 3 3.7

3 Menyampaikan tema dan subtema pembelajaran P 3 4 30 2 Berdoa bersama-sama dipimpin 1 anak (beribadah) 3 4 3 33

4 Membuka pelajaran dengan cara yang menarik perhatian anak, seperti membacakan cerita, ber- 2 4 3 3.0 3 Menyampaikan tema dan subtema pembelajaran 2 3 3 27
tanya jawab, bernyanyi, melakukan permainan, demonstrasi, pemecahan masalah dan sebagainya 4 Membuka pelajaran dengan cara yang menarik perhatian anak, seperti membacakan cerita, ber- 2 4 4 33

5  Menginformasikan tujuan pembelajaran sehingga anak dapat mengorganisir informasi yang dis- 2 4 3 3.0 tanya jawab, bernyanyi, melakukan permainan, demonstrasi, pemecahan masalah dan sebagainya
ampaikan (apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan) 5 Menginformasikan tujuan pembelajaran sehingga anak dapat mengorganisir informasi yang disam- 2 4 4 33

6  Menggali pengetahuan anak yang diperoleh sebelumnya agar anak bisa mengaitkan pengetahuan 2 4 3 3.0 paikan (apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan)
terdahulu dengan yang akan dipelajari 6 Menggali pengetahuan anak yang diperoleh sebelumnya agar anak bisa mengaitkan pengetahuan 2 4 4 3.3

7 Mengenalkan alat main dan tempat yang sudah disiapkan 3 4 3 33 terdahulu dengan yang akan dipelajari

8  Membagi kelompok sesuai permainan 3 4 3 33 7 Mengenalkan alat main dan tempat yang sudah disiapkan 3 4 3 3.3

9 Memberikan contoh tugas proyek/jenis permainan yang akan dilakukan 3 4 3 3.3 8 Membagi kelompok sesuai permainan 3 3 3 3.0

10 Bekerjasama dengan anak-anak dalam bekerja 3 3 4 33 9 Memberikan contoh tugas proyek/jenis permainan yang akan dilakukan 3 4 3 33

11 Membantu anak yang belum mampu menggunakan alat/bahan 3 3 4 3.3 10 Bekerjasama dengan anak-anak dalam bekerja 3 4 3 3.3

12 Memberikan dukungan/motivasi berupa pernyataan positif tentang pekerjaan proyek/permainan 3 4 4 3.7 11 Membantu anak yang belum mampu menggunakan alat / bahan 3 4 4 37
yang dilakukan anak 12 Memberikan dukungan/motivasi berupa pernyataan positif tentang pekerjaan proyek/permainan 2 4 4 33

13 Mencatat yang dilakukan oleh anak 3 3 4 33 yang dilakukan anak
Rata-rata tiap aspek (Ai) 117 157 153 142 13 Mencatat yang dilakukan oleh anak 2 4 4 3.3
Kegiatan Transisi: Rata-rata tiap aspek (Ai) 11.3 167 150 143

1  Membantu menyimpan alat dan bahan yang tersisa dengan rapi di tempat yang telah disediakan 3 3 3 3.0 Kegiatan Transisi:

2 Mengarahkan anak mencuci tangan dan mengeringkannya dengan cara tidak saling berebut 3 4 3 33 1 Membantu menyimpan alat dan bahan yang tersisa dengan rapi di tempat yang telah disediakan 2 4 2 2.7
(budaya antri) 2 Mengarahkan anak mencuci tangan dan mengeringkannya dengan cara tidak saling berebut (bu- 2 4 4 33

3 Berdoa makan bersama-sama dipimpin 1 anak (toleran) 3 4 3 33 daya antri)

4 Memeriksa apakah ada anak yang tidak bawa makanan. Jika ada, tanyakan kepada anak yang lain 2 3 3 2.7 3 Berdoa makan bersama-sama dipimpin 1 anak (toleran) 3 4 4 37
siapa yang akan membagi makanan sama temannya ? (Empati) 4 Memeriksa apakah ada anak yang tidak bawa makanan. Jika ada, tanyakan kepada anak yang lain 3 4 4 3.7

5  Menyampaikan tata cara makan yang baik 3 4 3 33 siapa yang akan membagi makanan sama temannya ? (empati)

6  Memberitahukan kepada anak makanan yang baik dan bergizi baik untuk tubuh 2 3 3 2.7 > Menyampaikan tata cara makan yang baik 2 4 3 3.0
Rata-rata tiap aspek (Ai) 53 70 6.0 6.1 6 Memberitahukan kepada anak makanan yang baik dan bergizi baik untuk tubuh 3 3 3 3.0
Kegiatan Penutup: Rata-rata tiap aspek (Ai) 5.0 7.7 6.7 6.4

1 Bersama duduk melingkar seperti semula 3 4 4 3.7 Kegiatan Penutup:

2 Menanyakan pada anak (recalling) jenis permainan yang baru saja dilakukan, hal ini bertujuan 3 3 2 2.7 ! Bersama duduk melingkar seperti semula 3 3 3 3.0
melatih daya ingat anak sekaligus memperluas perbendaharaan bahasa anak. 2 Menanyakan pada anak (recalling) jenis permainan yang baru saja dilakukan, hal ini bertujuan 3 4 3 33

3 Mengulang pertanyaan yang ditanyakan di saat kegiatan persiapan P 4 2 27 melatih daya ingat anak sekaligus memperluas perbendaharaan bahasa anak.

4 Memberikan pengakuan/penghargaan 2 4 3 30 3 Mengulang pertanyaan yang ditanyakan di saat kegiatan Persiapan 2 3 3 2.7

5  Mendorong dan membimbing anak P 3 3 27 4 Memberikan pengakuan/penghargaan 2 3 3 2.7
Rata-rata tiap aspek (Ai) 4.0 47 33 37 5 Mendorong dan membimbing anak 3 4 4 3.7
Agreement 24 24 24 72 Rata-rata tiap aspek (Ai) 4.3 4.7 43 4.1
Disagremeent 5 5 5 15 Agreement 28 28 28 84
Rata-rata pengamatan 2267 2950 2850 26.81 Disagremeent 1 1 1 3

Rata-rata pengamatan 2242 31.83 28.08 27.36
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Model pembelajaran efektif apabila me-
menuhi kriteria: (1) Ketercapaian keaktifan anak
mengikuti seluruh proses pembelajaran minimal
70%; (2) Pernyataan positif dari guru untuk se-
tiap aspek yang direspon pada setiap komponen

perangkat pembelajaran minimal memperoleh
respon sebanyak 80% dari total respon guru; (3)
Aktivitas anak didik selama kegiatan belajar me-
menubhi kriteria ideal apabila nilai AS minimal be-
rada dalam kategori tinggi (50<AS<75).

Tabel 10. Angket Respon Guru terhadap Model Pembelajaran Tematik Terpadu Kontekstual bagi Anak

TK Kelompok B
No Pernyataan SS S KS TS  STS
1 Saya merasa puas adanya pembelajaran tematik terpadu kontekstual 0 100 0 0 0
2 Model pembelajaran tematik terpadu kontekstual dapat menghilangkan rasa bosan saat proses 0 100 0 0 0
kegiatan belajar mengajar
3 Dalam pembelajaaran tematik terpadu kontekstual motivasi saya untuk belajar semakin 0 100 0 0 0
meningkat
4 Model pembelajaran tematik terpadu kontekstual membuat saya semangat untuk mempelajari 0 100 0 0 0

model-model pembelajaran terpadu

5 Model tematik terpadu kontekstual membuat saya lebih aktif dalam pembelajaran 25 75 0 0 0

6 Apakah dengan model tematik terpadu kontekstual saya menjadi sering bekerjasama dengan 25 75 0 0 0
teman dalam pembelajaran

7 Saya setuju model pembelajaran tematik terpadu kontekstual sangat cocok diterapkan di 0 100 0 0 0
PAUD

8 Saya setuju model pembelajaran tematik terpadu kontekstual diterapkan pada tema pembela- 0 100 0 0 0
jaran lain

9 Saya merasa dari awal pembelajaran, sudah tertarik dengan model pembelajaran tematik 0 100 0 0 0
terpadu kontekstual

10  Saya setuju bahwa model pembelajaran tematik terpadu kontekstual adalah model yang efektif 0 100 0 0 0
dan inovatif

11 Saya merasa lebih berkonsentrasi mengikuti pembelajaran dengan model tematik terpadu 0 100 0 0 0
kontekstual

12 Dengan model pembelajaran tematik terpadu kontekstual saya lebih mudah memahami 0 100 0 0 0
pembelajaran untuk anak usia dini

13 Saya yakin model pembelajaran tematik terpadu kontekstual dapat meningkatkan semangat 25 75 0 0 0
belajar anak-anak

14  Saya senang dapat belajar hal baru dalam model pembelajaran tematik terpadu kontekstual. 50 50 0 0 0

14  Dalam pembelajaran tematik terpadu kontekstual Setiap guru dalam kelompok bisa saling 0 100 0 0 0
berpartisipasi dan memberi penilaian

15  Dalam pembelajaran tematik terpadu kontekstual setiap anggota kelompok bisa saling 0 100 0 0 0
mendengarkan pendapat satu sama lain

16  Pembelajaran dengan menggunakan model tematik terpadu kontekstual dapat menambah 0 100 0 0 0
pengetahuan saya

17  Belajar dengan menggunakan model tematik terpadu kontekstual dapat membuat guru dan 25 75 0 0 0
anak lebih interaktif.

18  Dengan model tematik terpadu kontekstual anak menjadi lebih banyak bertanya mengenai 0 100 0 0 0
materi pelajaran

19  Dengan model tematik terpadu kontekstual anak dapat berbagi pengetahuan dengan teman 0 100 0 0 0
pada saat pembelajaran berlangsung

20  Model pembelajaran tematik terpadu kontekstual lebih menarik dibandingkan metode 0 100 0 0 0
ceramah.

Respon guru terhadap model pembelajaran
tematik terpadu kontekstual bagi anak TK kelom-
pok B berada pada kategori positif yaitu “sangat
baik/sangat setuju”. Berdasarkan kriteria respon
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guru, bahwa model pembelajaran tematik terpadu
kontekstual bagi anak TK kelompok B sesuai den-
gan penilaian guru dikatakan efektif karena > 90%
guru memberikan respon positif “sangat baik”.

Tabel 11. Analisis Lembar Penilaian Aktifitas Anak dalam pelaksanaan model pembelajaran tematik ter-
padu kontekstual bagi anak taman kanak-kanak kelompok B

No Indikator

Pedoman Penskoran

K1 K2 K3 K4 K5
% % % % %

Rata-rata

1  Kehadiran anak

Selalu hadir dalam pembelajaran

83.33 91.67 8333 91.67 91.67 88.3

2 Ketepatan kehadiran anak Hadir 10 menit sebelum dimulai 75 16.67 16.67 16.67 16.67 283

3 Kesiapan anak mengikuti Anak tenang dan siap 58.33 75 66.67  66.67  75.00 68.3
pembelajaran

4  Keaktifan anak dalam mem- Anak aktif mendorong temannya segera 16.67 16.67 16.67 16.67 16.67 16.7
bentuk kelompok membentuk kelompok

5  Keaktifan Anak dalam belajar ~ Anak aktif bekerja sama dalam kelompok 66.67 58.33  66.67 5833  66.67 63.3

melalui bermain dalam

kelompok

6  Perhatian anak pada saat guru ~ Anak memperhatikan dan tidak bicara 75 66.67 66.67 50.00 50.00 61.7
memberikan penjelasan sama teman

7 Keaktifan perhatian anak Perhatian terhadap teman dan menghar- ~ 58.33 41.67 5833 41.67 50.00 50.0
terhadap pendapat teman gainya

8  Keaktifan perhatian anak Anak mempelajari bahan ajar dan berdis- 41.67 5833  41.67 33.33  66.67 483

mempelajari bahan ajar kusi dengan kelompoknya

Tahap ketujuh yang dilakukan setelah tahap
ujicoba terbatas (validasi empirik) adalah mer-
evisi produk model pembelajaran sesuai koreksi/
masukan dari lapangan pada saat ujicba, masukan
dari guru, penyelenggara, anak-anak dan penga-
mat model.

SIMPULAN

Dalam proses pembelajaran anak usia dini di
lembaga PAUD, khususnya di TK, masih banyak
satuan PAUD yang belum menggunakan pemb-
elajaran tematik terpadu kontekstual. Hal ini ter-
gambar pada saat satuan PAUD menyusun renca-
na program pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran, dan melaksanakan proses penilaian
pembelajaran, masih dilaksanakan secara terp-
isah-terpisah untuk setiap aspek perkembangan
anak. Sementara kebijakan Pemerintah, dalam
hal ini Kemdikbud, saat ini mulai melaksanakan
sosialisasi implementasi kurikulum 2013 PAUD.
Inti dari kurikulum 2013 terdapat pada upaya pe-
nyederhanaan dan tematik terpadu. Titik beratnya
bertujuan untuk mendorong anak mampu lebih
baik dalam melakukan observasi, bertanya, ber-
nalar, dan mengkomunikasikan (mempresenta-
sikan) apa yang mereka peroleh/ketahui setelah
menerima materi pembelajaran.

Dalam hal penyusunan rencana pembelaja-
ran tematik terpadu kontekstual oleh peneliti yang

akan diterapkan guru dalam pelaksanaan model
pembelajaran, terdiri dari: 1) Penyusunan jarin-
gan tema yang melingkupi beberapa tingkat pen-
capaian perkembangan (TPP) dan indikator yang
dikembangkan dalam RKH ada, dan penilaian
menurut pengamat sudah baik dengan persentase
100%; 2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai
pada setiap kegiatan pembelajaran dalam RKH
ada, dan penilaian menurut pengamat sudah baik
dengan persentase 100%; 3) Kegiatan pembelaja-
ran tematik terpadu kontekstual dalam RKH ada,
dan penilaian menurut pengamat sudah baik den-
gan persentase 80%; 4) Pengalaman belajar yang
bermakna untuk membangun sikap dan perilaku
positif, penguasaan konsep, keterampilan ber-
pikir saintifik, berpikir tingkat tinggi, kemampuan
menyelesaikan masalah, inkuiri, kreativitas, dan
pribadi reflektif dalam RKH sudah dilaksana-
kan, dan penilaian menurut pengamat sudah baik
dengan persentase 60%; dan 5) Berbagai teknik
penilaian anak dalam RKH ada, dan penilaian
menurut pengamat sudah baik dengan persentase
40%.

Dalam tahap pelaksanaan, guru PAUD mel-
aksanakan model pembelajaran tematik terpadu
kontekstual bagi anak di TK kelompok B, yaitu: 1)
Mengintegrasikan tema dengan kurikulum yang
telah disusun, dengan mengedepankan dimensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, sudah
dilaksanakan dan penilaian menurut pengamat
pelaksanaannya baik dengan persentase 40%; 2)
Mengembangkan ide-ide kreatif dalam pemilihan
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metode pembelajaran, termasuk di dalamnya
menemukan kegiatan alternatif apabila kondisi
yang terjadi kurang sesuai dengan perencanaan
sudah dilaksanakan dan penilaian menurut penga-
mat pelaksanaannya baik dengan persentase 80%;
3) Memilih beragam metode pembelajaran yang
akan dikembangkan (misalnya bermain peran,
mengamati, bertanya, bercerita, bernyanyi, meng-
gambar, dan sebagainya) sudah dilaksanakan,
dan penilaian menurut pengamat pelaksanaannya
cukup baik dengan persentase 40%; 4) Mengem-
bangkan keterampilan pembelajaran aktif, ino-
vatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAI-
KEM) sudah dilaksanakan, dan penilaian menurut
pengamat pelaksanaannya baik dengan persentase
40%; 5) Mengembangkan keterampilan bertan-
ya yang berorientasi pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi sudah dilaksanakan, dan penilaian
menurut pengamat pelaksanaannya cukup baik
dengan persentase 20%; 6) Mengembangkan ket-
erampilan membuka dan menutup pembelajaran,
dan keterampilan mengelola kelas dan pajangan
kelas, sudah dilaksanakan dan penilaian menurut
pengamat pelaksanaannya baik dengan persentase
80%; dan 7) Menggunakan media/sumber be-
lajar alternatif yang tersedia di lingkungan se-
kolah, sudah dilaksanakan dan penilaian menurut
pengamat pelaksanaannya cukup baik dengan
persentase 60%.

Dalam tahap evaluasi, guru PAUD mel-
aksanakan evaluasi pelaksanaan model pemb-
elajaran tematik terpadu kontekstual bagi anak di
TK kelompok B yaitu membuat catatan refleksi
setelah satu subtema selesai, sebagai bahan un-
tuk melakukan perbaikan pada proses pembela-
jaran selanjutnya, misalnya faktor-faktor yang
menyebabkan pembelajaran berlangsung dengan
baik, kendala-kendala yang dihadapi, dan ide-ide
kreatif untuk pengembangan lebih lanjut. Pelak-
sanaan evaluasi ini sudah dilaksanakan dan pe-
nilaian menurut pengamat pelaksanaannya cukup
baik dengan persentase 40%.

Ada beberapa saran yang diharapkan
oleh peneliti kepada beberapa pihak. Pertama,
pengambil kebijakan (stake holder), dalam hal
ini Dinas Pendidikan Provinsi/Kab/Kota sebagai
instansi yang membina guru-guru PAUD TK di
masing-masing wilayah, agar lebih fokus dalam
membina guru-guru PAUD. Bentuk konkretnya
Dinas Pendidikan Provinsi/Kab/Kota dalam me-
nyusun anggaran program-program PAUD lebih
banyak untuk peningkatan kompetensi diband-
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ing anggaran untuk program PAUD, karena hal
ini saling terkait, dengan asumsi peneliti program
akan berhasil di satuan PAUD jika didukung oleh
guru-guru PAUD yang kompeten dan profesional
dalam melaksanakan pembelajaran.

Kedua, lembaga PAUD seharusnya selalu
memperbaharui model-model pembelajaran yang
akan diterapkan di setiap lembaga PAUD, dalam
bentuk konkretnya lembaga PAUD diharapkan
mempelajari berbagai macam pendekatan-pen-
dekatan dalam pembelajaran, sehingga pembela-
jaran dapat bervariasi dan tidak monoton hanya
dengan satu jenis model pembelajaran. Tentu-
nya hal ini dituntut lembaga PAUD memberikan
stimulus kepada guru-guru mereka dalam bentuk
mengikutsertakan guru-guru PAUD ini ke ber-
bagai kegiatan diklat, workshop, magang, studi
banding, dan lain lain.

Ketiga, peneliti hanya berfokus pada model
pembelajaran tematik terpadu kontekstual pada
kevalidan dan kepraktisan dalam proses pemb-
elajaran. Sehingga model pembelajaran ini belum
fokus pada evaluasi hasil pembelajaran tematik
terpadu kontekstual, sehingga diharapkan ada pe-
neliti lain yang dapat menindaklanjuti penelitian
ini, terutama pada evaluasi hasil pembelajaran
tematik terpadu kontekstual di TK kelompok B
secara khusus, dan kelompok usia PAUD lainnya
secara umum.
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